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BAB I

PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan di era globalisasi sudah tentu membawa perubahan yang besar bagi kehidupan masyarakat. Adanya perubahan arus globalisasi tersebut juga membawa perubahan dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang ekonomi, budaya, kumunikasi dan juga di bidang pendidikan. Salah satu dampak dari kemajuan zaman dan era globalisasi adalah adanya perubahan bidang pendidikan yang harus mengikuti perubahan dan kemajuan di bidang teknologi dan pola pikir manusia. Menurut pendapat Roestiyah (2018:13) pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa adanya pendidikan yang dijalani, manusia tidak akan mampu menghadapi tantantangan dan perubahan zaman yang terus terjadi. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan sarana bagi setiap individu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk dapat bersaing dalam perubahan arus globalisasi. 

Penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas juga merupakan salah satu tujuan negara termasuk negara Indonesia dalam bidang pendidikan, karena berkembang dan tidaknya negeti tercinta ini sangatlah bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, yang kesemuannya dapat terwujud melalui kegiatan pendidikan. penyelenggaraan di bidang pendidikan sudah diatur pemerintah dalam suatu undang-undang yang beberapa kali mengalami revisi seiring dengan kemajuan zaman dan bidang teknologi

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indoneisa Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pristiwanti, dkk (2015:5) mengatakan bahwa pendidikan dalam arti sempit didefinisikan sebagai upaya hasil yang diusahakan di lembaga terhadap peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik, sedangkan dalam arti luas diartikan sebagai pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang memberikan dampak positif

Untuk menyelenggarakan kegiatan di bidang pendidikan yang baik, serta terarah tujuan yang ingin dicapai, kurikulum memegang peran yang sangat penting. Karena kurikulum merupakan kerangka dasar yang dapat dijadikan panduan penyelenggaraan kegiatan pendidikan (Sedamaryanti, 2015:31). Kurikulum yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaran pendidikan diharapkan dapat memperkecil masalah di bidang pendidikan seperti ; belum optimalnya prestasi siswa, kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas serta proses pembelajaran yang belum terlaksana optimal

Menurut Rizki (2017:23) kurikulum adalah sebagai suatu sistem program pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan dicapai pada lembaga pendidikan. Dengan demikian, kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. Sedangkan manajemen kurikulum diartikan sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komperhensif, dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Pelaksanaan manajemen kurikulum sendiri, terdiri dari manajemen berbasis sekolah (MBS) dan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan

Kurikulum juga dapat digambarkan sebagai dokumen yang bersifat tertulis yang disetujui bersama antara penyusuna kurikulum dan pemegang kebijaksanaan pendidikan dengan masyarakat. Adanya perubahan kurikulum di Indonesia diharapkan dapat membawa perubahan yang baik. Sejalan dengan hak itu, sejarah pengembangan kurikulum di Indonesia terus mengalami perubahan, hal ini dimaksutkan agar tercapai mutu pendidikan di Indonesia yang jelas dan mantap. Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 dan yang terbaru adalah kurikulum merdeka Belajar.  Pada tahun 2013 kurikulum di Indonesia mengalami perubahan yang dinamakan kurikulum 13, hal ini dilakukan sebagai penyempurna dari kurikulum sebelumnya. Namun, sejak adanya perubahan dan pengembangan kurikulum K13 digulirkan, muncul berbagai tanggapan dari masyarakat, baik yang setuju maupun tidak. 

Menghadapi berbagai tanggapan tersebut, Kementerian Pendidikan Nasional Rebulik Indonesia mengungkapkan bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang sangat penting, karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan tuntutan zaman. Tidak lama kurikulum 2013 diterapkan, terdapat suatu wabah virus  covid-19 yang melanda Indonesia yang mengharuskan peserta didik untuk belajar secara jarak jauh, sehingga pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Republik Indonesia menetapkan kurikulum Mmerdeka belajar kepada peserta didik

Menurut Permata (2022:49) kurikulum merdeka belajar sendiri merupakan model pembelajaran dengan lebih menekankan pada metode pembelajaran berbasis teknologi untuk lebih optimal dalam pemehaman peserta didik mengenai materi yang diajarkan. Pendidik juga lebih leluasa untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum merdeka belajar juga lebih berfokus pada materi yang esensial dan peserta didik juga dibekali dengan pendidikan karakter dan kompetensi yang didasarkan pada Profil Pelajar Pancasila

Manajemen kurikulum merdeka diharapkan mampu mengatasi dan meningkatkan permasalah pembelajaran yang terjadi di Indonesia. Karena pembelajaran merupakan proses yang menjembatani terjadinya proses interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar sehingga siswa memperoleh pengetahuan baik dari guru maupun dari sumber belajar maupun lingkungan belajar yang digunakan selama berproses. Dengan begitu, pembelajaran dipandang memiliki kualitas baik jika interaksi yang terjadi bersifat multiarah yakni guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa, siswa-sumber belajar, dan siswalingkungan belajar. Pembelajaran yang menarik adalah suasana yang diciptakan secara menyenangkan oleh guru yang mengajar

SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu sekolh yang pada saat ini telah melaksanakan kurikulum merdeka pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara singkat peneliti dengan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa sekolah ini sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2020 ketika itu wilayah indonesia termasuk kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sedang dilanda wabah Covid-19.  Kondisi ini memaksa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir menyelenggarakan kegiatan pembelajaran daring seperti yang dilakukan sekolah-sekolah lain di Indonesia untuk mengatisipasi penyebaran virus corona. Berawal dari adanya penyebaran virus corona inilah maka sampai dengan sekarang SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir melaksanakan kurikulum merdeka. 

Namun pada saat ini kurikulum merdeka yang dilaksanakan di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir belum berjalan secara optimal, karena tidak seluruh siswa belajar dengan menerapkan kurikulum merdeka. Di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir hanya 3 kelas yang menerapkan kurikulum merdeka yaitu kelas 1,2,dan 3, sedangkan untuk kelas 4,5,6 menurut informasi yang peneliti peroleh dari kepala sekolah masih menerapkan kurikulum 2013. Belum dilaksanakannya kurikulum merdeka pada semua jenjang kelas di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir menurut kepala sekolah di sebabkan oleh belum optimalnya persiapan SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk menyelenggarakan kurikulum merdeka baik dari segi kualitas guru yang masih minim memahami implementasi kurikulum merdeka, juga ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaraan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk menjadi guru penggerak kurikulum merdeka, memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guru untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan, workshop mengenai implementasi kurikulum merdeka. pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada aspek manajemen kurikulum merdeka belajar meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Karena alasanya sekolah tempat penelitian belum secara penuh menggunakan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran. Sekolah tempat penelitian juga belum termasuk dalam sekolah penggerak dalam kurikulum merdeka. 

Berdasarkan urian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai manajamen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan memberi judul penelitian ini “ Manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini di fokuskan pada manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir, sedangkan sub fokus penelitian ini mengenai perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.3. Rumusan Masalah

	Berdasarkan  uraian latar belakang, adapun permasalahan penelitian ini, sebagai berikut:

1.3.1. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3.2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3.3. Bagaimana evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.4. Tujuan Penelitian

		Tujuan pelaksanaan penelitian ini, sebagai berikut :

1.4.1. Mendeskripsikan  perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.4.2. Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.4.3. Mendeskripsikan evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

1.5. Manfaat Penelitian

	Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut:

      1.5.1. Manfaat Teoritis

           Manfaat teoritis yang peneliti harapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran  kepada peneliti lain tentang teori dan konsep  manajemen kurikulum serta dapat memberikan sumbangan lebih lanjut tentang tentang teori dan konsep  manajemen kurikulum 

1.5.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini, sebagai berikut:

1.5.2.1. Bagi kepala sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan manajemen kurikulum, sehingga peningkatan mutu pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

1.5.2.2. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi yang dapat dijadikan bahan untuk mengoptimalkan pelaksanaan manajemen kurikulum guna meningkatkan mutu pembelajaran

1.5.2.3. Bagi guru. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kurikulum merdeka berdasarkan azas  manajemen  sehingga kurikulum merdeka yang dilaksanakan guru menjadi lebih terarah dan terperinci dengan baik sehingga kurikulum merdeka yang dilaksanakan dapat meningkatkan  mutu pendidikan

































BAB II

TINJAUAN PUSTAKA



2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian

2.1.1. Manajemen Kurikulum Merdeka

2.1.1.1. Pengertian Manajemen Kurikulum Merdeka

Secara harfiah manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Adapun unsur-unsur manajemen yang terdiri dari 6 M yaitu man, money, mothode, machines, materials, dan market. Manajemen adalah suatu cara mengelola sesuatu untuk dikerjakan oleh orang lain. Cara ini digunakan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien yang bersifat masif, kompleks dan bernilai tinggi tentulah sangat dibutuhkan manajemen, Manullang (2017:6). Hasibuan (2018;1) menyatakan bahwa manajemen adalah ilmu yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Lebih lanjut Massie (dalam Arsyad, 2017;1) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses dimana kelompok secara kerjasama mengerahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai tujuan bersama. Proses tersebut mencakup teknik-teknik yang digunakan oleh para manajer untuk mengkoordinasikan kegiatan atau aktifitas orang lain menuju tercapainya tujuan bersama. Terry (2016:16) menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

Menurut Rusdiana (2013:84) manajemen kurikulum tidak terlepas dari pengertian "manajemen" dan "kurikulum". Manajemen yang berarti pengelolaan dan kurikulum yang berarti suatu program yang digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Manajemen kurikulum dan program pembelajaran mencangkup kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Manajemen kurikulum juga didefinisikan sebagai segenap proses usaha bersama

untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan titik berat pada sebuah usaha, meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.  Manajemen kurikulum merupakan salah satu hal yang paling penting bagi suatu substansi pengelolaan di sekolah, karena manajemen kurikulum merupakan proses yang terencana, tersusun, terprogram secara baik dan benar, agar terciptanya tujuan dari kurikulum (Suparman, 2020:11).

Arief  (2018:97) mengatakan bahwa kurikulum berasal dari bahasa latin Curriculum, yang berarti a running course, specially a chariot race course, atau Bahasa Prancis Courir, artinya to run yaitu berlari. Istilah ini digunakan untuk sejumlah course atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai gelar atau ijazah. 

[bookmark: _Hlk152756295]Pengertian kurikulum sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal ayat (19) merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan dalam pedoman kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Menurut Hamalik (2017:65) kurikulum merupakan progam pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan atau dalam hal ini merupakan sekolah yang diberikan kepada peserta didiknya.

Print (dalam Sanjaya, 2015:82)  mengungkapkan bahwa kurikulum meliputi: plannned learning experiences, offered withinan educational institution/program, represented as a document; and  includes experiences resulting from implementing that document. Artinya : perencanaan pengalaman belajar, program sebuah lembaga pendidikan yang diwujudkan dalam sebuah dokumen serta hasil implementasi dokumen yang telah disusun. 

Saylor dan Willian (dalam Mulyasa, 2016:68) menjelaskan kurikulum sebagai berikut “The Curriculum is the sum total of school’s efforts to influence learning, whetever in the classroom, on the playground, or out of school.” Jadi segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, apakah dalam ruangan kelas, di halaman sekolah atau di luar sekolah termasuk kurikulum. Kruikulum meliputi juga apa yang disebut kegiatan ekstrakurikuler

Menurut Alhamuddin (2022:125) kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Dalam proses pembelajaran guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Di dalam kurikulum ini terdapat projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila. Kemudian, dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek ini tidak bertujuan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran

Khairunisa (2022:4) mengatakan bahwa kurikulum merdeka ialah merupakan sistem merdeka belajar yang dapat dipahami sebagai merdeka berpiki dan berkarya, serta menghormati atau merespons perubahan yang terjadi. Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, kompetisi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memberikan kesempatan kepada peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan guna menggapai target capaian pembejalaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran

2.1.1.2. Kebijakan Kurikulum Merdeka

Salah satu syarat kriteria agar sekolah boleh menerapkan kurikulum merdeka ialah berminat menerapkan Kurikulum Merdeka untuk memperbaiki pembelajaran. Kepala sekolah/madrasah yang ingin menerapkan Kurikulum Merdeka akan diminta untuk mempelajari materi yang disiapkan oleh Kemendikbudristek tentang konsep Kurikulum Merdeka. Selanjutnya, jika setelah mempelajari materi tersebut sekolah memutuskan untuk mencoba menerapkannya, mereka akan diminta untuk mengisi formulir pendaftaran dan sebuah survei singkat. Jadi, prosesnya adalah pendaftaran dan pendataan, bukan seleksi.

 Kurikulum merdeka sebagai kebijakan baru hal ini telah dipaparkan oleh Nadiem Makarim kepada para kepala dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota se-Indonesia di Jakarta, 11 Desember 2019. Dengan demikian, Nadiem (2019) memaparkan empat pokok kebijakan baru Kemendikbud RI, yakni: 

2.1.1.2.1. Ujian Nasional (UN) yang akan ditiadakan dan diganti dengan assesment kompetensi minimum serta survei karakter. Dalam hal ini bahwa kemampuanmenalar dalam literasi dan numerik yang didasari dengan praktik terbaik tesPISA. Hal ini tentu berbeda dengan UN yang dijadwalkan akan terlaksana padaakhir jenjang pendidikan. Namun, assesment dilaksanakan di tingkat kelas. Dari sistem penilaian yang telah dilakukan inovasi ini, tentu memiliki harapan bahwa pada hasilnya dapat memberi masukan bagi sekolahdalam memperbaiki proses pembelajaran sebelum peserta didik menyelesaikanpendidikannya. 

2.1.1.2.2. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) terkait kebijakan ini bahwa USBNdiserahkan seutuhnya pada sekolah masing-masing. Menurut Kemendikbud,sekolah diberikan keleluasan dalam menentukan penilaian bisa dengan memberikan tugas. 

2.1.1.2.3. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP cukup dibuat dalam satu halaman tanpa harus ratusan halaman. Tidak hanya itu, penyederhanaan administrasi diharapkan parapendidikan mampu mengalihkan kegiatan belajar dengan capaianmeningkatkan kompetensi. 

2.1.1.2.4. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), yakni terkait kebijakan PPDB lebihditekankan dengan penerapan sistem zonasi, namun tidak termasuk wilayah 3T. Dengan demikian, bahwa peserta didik yang memalui jalur afirmasi dan prestasi lebih memiliki kesempatan yang banyak dari sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara teknis dalam menentukan daerah zonasi

2.1.1.3. Landasan Pengembangan Kurikulum Merdeka

Pengembangan kurikulum juga harus memperhatikan kebutuhan  pendidikan yang dapat memberi kesempatan dan pengalaman kepada peserta didik mengembangkan segenap potensi diri yang dimiiknya agar menjadi capaian orestasi yang unggul. Proses pendidikan harus memperhatikan tingkat perkembangan berpikir, minat, motivasi, dan segenap karakteristik yang dimiliki peserta didik. Pendidikan harus mampu memfasilitasi bertumbuh kembangnya kecerdasan spiritual, social, emosional, dan intelektual secara berimbang. Program merdeka belajar yang dicanangkan kementerian pendidikan dan kebudayaan dikembangkan dengan mengacu pada teori pendidikan berdasarkan standar (standard-based education) atau pendidikan berbasis capaian (outcome- based education) dan kurikulum berbasis kompetensi (competencybased curriculum) atau kuriklulum berbasis capaian (outcome-based curriculum).

Pendidikan berdasarkan standar menetapkan standar nasional sebagai kualitas minimal yang selanjutnya diderivasi menjadi standar kompetensi lulusan (capaian pembelajaran lulusan), standar isi, standar proses, standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana  dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan pendidikan. Kurikulum berbasis capaian dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap (spiritual dan sosial), berpengetahuan, dan berketerampilan.

Landasan historis pengembangan kurikulum mengacu pada berbagai pengalaman sejarah yang berpengaruh terhadap kurikulum yang dikembangkan. Pengkajian tentang landasan historis akan memberikan pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang kurikulum, baik pada dimensi masa lalu, masa kini, dan masa depan. Dengan landasan historis tersebut pengembang kurikulum akan dapat menghindari kesalahan yang pernah terjadi pada masa lampau dan dapat memberi pemahaman tentang hal-hal futuristik yang harus diakomodasi dalam pengembangan kurikulum.

Secara yuridis, pengembangan kurikulum di tingkat SD tentu harus mengacu pada sejumlah regulasi yang ada. Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan dan mengakomodasi antara lain Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden RI No 8 Tahun 2012 tentang kerangka kualifikasi nasional indonesia (KKNI), peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi yang merupakan perubahan dari Permenristekdikti No 44 Tahun 2015. Pengarus utamaan pendidikan karakter dalam semua jalur, jenis, dan jenjang pendidikan merupakan keniscayaan. Hal mendasar dari pendidikan karakter adalah mendidik dan memberdayakan peserta didik agar mereka memiliki kepribadian dan karakter yang baik dalam hidupnya

2.1.1.4. Tujuan Pengembangan Kurikulum Merdeka

Menurut Marisa (2021:13) faktor yang mendorong untuk melakukan inovasi dalam menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa membebani pendidik ataupun peserta didik dengan harus memiliki ketercapaian tinggi berupa skor atau kriteria ketuntasan minimal. Tujuan merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua dapat memiliki suasana yang menyenangkan. 

Merdeka belajar berarti proses pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan. Bahagia untuk siapa? Bahagia untuk guru, bahagia untuk siswa, bahagia untuk orang tua, dan bahagia untuk semua orang. Tujuan utama yang mendasari kebijakan ini. Pertama, pemerintah, dalam hal ini Kemendikbudristek, ingin menegaskan bahwa sekolah memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai kebutuhan dan konteks masing-masing sekolah. Kedua, dengan kebijakan opsi kurikulum ini, proses perubahan kurikulum nasional harapannya dapat terjadi secara lancar dan bertahap

Manajemen sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran sendiri memiliki tujuan dalam peningkatan pembelajaran yang dilakukan. Hasan (dalam Haudi, 2021:4) mengemukakan bahwa tujuan dasar kurikulum dapat ditinjau dalam empat dimensi, yaitu:

2.1.1.4.1. Kurikulum sebagai ide, adalah kurikulum yang dihasilkan melalui teori-teori dan penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan.

2.1.1.4.2. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, adalah sebagai perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide yang diwujudkan dalam bentuk dokumen yang di dalamnya memuat tentang tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat dan waktu.

2.1.1.4.3. Kurikulum sebagai suatu kegiatan, merupakan pelaksanaan kurikulum dari kurikulum sebagai suatu rencana tertulis dan dilakukan dalam bentuk praktek pembelajaran.

2.1.1.4.4. Kurikulum sebagai sutau hasil, merupakan konsekwensi dari kurikulum sebagai suatu kegiatan yang dalam bentuk ketercapaian tujuan kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau kemampuan tertentu dari para peserta didik.

2.1.1.5. Keunikan dan Kelebihan Kurikulum Merdeka di Jenjang Sekolah Dasar

Menurut pendapat Rahimah (2021:7) terdapat beberapa keuinkan atau karakteristik utama dari kurikulum merdeka yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah:

2.1.1.5.1. Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

2.1.1.5.2. Fokus pada materi esensial jadi ada waktu cukup untuk pembelajaran lebih dalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 

2.1.1.5.3. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. 

Adapun beberapa kelebihan dari kurikulum merdeka menurut pendapat Khoirurrijal dan dkk. (2022:11). adalah: 

2.1.1.5.1. Lebih sederhana dan mendalam 

Materi yang esensial menjadi fokus pada kurikulum merdeka. Pembelajaran sederhana dan mendalam tak tergesa-gesa akan lebih diserap peserta didik. Pembelajaran mendalam dengan rancangan yang menyenangkan akan membuat peserta didik lebih fokus dan tertarik dalam belajar. 

2.1.1.5.2. Lebih merdeka

[bookmark: _Hlk152781670]Konsep merdeka pada kurikulum merdeka yang diberikan memberikan kemerdekaan kepada guru dalam merancang proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan capaian pembelajaran. Proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pendoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka).19 Bab 2 dirancang sesuai kebutuhan akan menjadi baik bila diterapkan, dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat kebutuhan peserta didik. 

2.1.1.5.3. Lebih relevan dan interaktif 

Kegiatan proses pembelajaran yang lebih relevan dan interaktif akan berdampak baik bila diterapkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang interaktif akan membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa mengembangkan kompetensi nya. Pembelajaran interaktif dengan membuat suatu proyek akan membuat peserta didik menjadi aktif dalam mengembangkan isu-isu yang beredar di lingkungan. Kurikulum Merdeka yang diterapkan akan lebih sederhana dan mendalam karena jam pelajaran pada ini yaitu 1 jam untuk intrakurikuler dan 1 jam untuk penguatan Profil Pancasila. Pembelajaran lebih merdeka juga menjadi kelebihan dari Kurikulum Merdeka. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memberikan hak otonom kepada sekolah untuk merancang sesuai dengan kebutuhanya. 

2.1.1.6. Implementasi Kurikulum Merdeka di Jenjang Sekolah Dasar

	Implementasi adalah usaha dalam menerapkan suatu hal. Implementasi merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi dilakukan ketika perencanaan sudah sempurna yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem yang terencana Dalam implementasi kurikulum ada perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan penilaian terhadap pelaksanaan yaitu: 

2.1.1.6.1. Tahap perencanaan yakni menetapkan tujuan tertulis dalam visi dan misi satuan pendidikan. 

2.1.1.6.2. Tahap pelaksanaan yakni menjadikan perencanaan sebagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan dengan berbagai pengarahan dan motivasi agar setiap yang terlibat dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai peran, tugas, dan tanggung jawab masing-masing. 

2.1.1.6.3. Tahap evaluasi yakni merupakan proses penilaian sesuatu berdasarkan kriteria tertentu yang akan menghasilkan kumpulan data atau informasi yang dibutuhkan. 

Adapun tujuan dari implementasi penerapan kurikulum merdeka melalui program kampus mengajar perintis di sekolah dasar menurut Khoiri (2021:6) yaitu membantu menyelesaikan problematika di persekolahan akibat dampak dari pandemi. Kegiatannya berupa membimbing peserta didik dan memberdayakan peralatan sekolah dalam rangka proses belajar mengajar. Dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat intrakurikuler serta penguatan profil pancasila dan ekstrakurikuler, serta dengan mengalokasikan waktu akan dirancang hingga satu tahun serta dilengkapi dengan alokasi jam pelajaran yang disampaikan setiap minggunya. 

[bookmark: _Hlk152781722]Kurikulum merdeka bisa saja terus dilakukan dengan beberapa syarat. Pertama, regulasi yang fundamental, misalnya Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kedua, melihat dari asesmen nasional dengan tujuan mengukur penalaran dari peserta didik bukan hanya pengetahuan saja. Ketiga, jika publikasi menyebar luas maka kemungkinan kecil kurikulum merdeka dihentikan. Implementasi Kurikulum Merdeka tujuannya jawab keluhan dan masalah yang terjadi di kurikulum sebelumnya. Implementasi Kurikulum Merdeka dapat dilihat di sekolah penggerak, dengan menekankan pada bakat dan minat peserta didik dalam mengembangkan potensi yang mereka punya. Implementasi kurikulum ini dapat menjadikan peserta didik berkompeten sesuai bidangnya, serta dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa sekarang.29 Implementasi dilakukan ketika perencanaan sudah sempurna yang berlanjut pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem yang sesuai perencanaan. Implementasi tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berkaitan erat dengan yang lain. 

Misalnya sumber daya manusia, alam, sarana, prasarana, dan pendanaan. Kaitannya dengan implementasi MBKM di lingkungan sekolah tingkat dasar tentu dipengaruhi oleh kurikulum, kelas, peserta didik, guru, hingga pendanaan yang tidak murah. Implementasi dari Kurikulum Merdeka Belajar jika dijalankan sesuai fungsinya pasti akan berjalan dengan baik. Kurikulum ini juga sangat membantu menyelesaikan problematika sekolah selama masa Covid-19, dimana pembelajarannya dari rumah (online). Pembelajaran menggunakan kurikulum lama dengan metode lama tentu tidak akan efektif dan tidak efisien lagi. Selain menjadikan peserta didik tidak memahami secara keseluruhan tentang pembelajaran, guru pun juga bingung bagaimana cara membuat peserta didik mengerti dengan materi ajar. Konsep merdeka belajar merupakan konsep yang memberikan kemerdekaan dalam belajar untuk mengusahakan kesiapan lulusan dari sekolah dasar negeri maupun swasta agar mampu menghadapi perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat

2.1.1.7. Komponen Kurikulum Merdeka

Merdeka belajar bertujuan memberikan hak pendidikan yang berkualitas kepada siswa. Dalam mewujudkan hal tersebut maka diperlukan komponen merdeka belajar yang tepat. Contextual learning merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mencapai keberhasilan tersebut.

Contextual learning sendiri merupakan komponen pada kurikulum ini yang mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapan dalam kehidupan nyata. Konsep ini sangat cocok dalam

implementasi kurikulum merdeka. Dalam prosesnya, tentu terdapat komponen merdeka belajar yang berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Dalam hal ini komponen contextual learning sangat berperan. Berikut 7 komponen contextual learning tersebut menurut  Arifin (2013:82) sebagai berikut: 

2.1.1.7.1.  Konstruktivisme

Komponen ini berkaitan dengan bagaimana siswa mengaktifkan sebuah pengetahuan yang ada. Dengan demikian nantinya bisa menyusun suatu konsep. Kemudian dengan konsep tersebut maka siswa bisa saling sharing dan mempraktikkan di lapangan untuk mendapatkan pengalaman.

2.1.1.7.2. Inquiry (Menemukan)

Komponen merdeka belajar yang satu ini berarti siswa mengalami proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Inquiry membantu siswa untuk bisa berpikir lebih kritis dalam kegiatan belajar. Apabila terdapat tema tertentu yang diangkat, maka siswa bisa memperdalam dan menemukan konsepnya secara kritis. Ini akan memberikan pengalaman yang berharga bagi setiap siswa tentunya.

2.1.1.7.3. Bertanya

Siswa juga akan diajarkan atau dibiasakan untuk bertanya mengenai hal-hal yang tidak dipahami dengan baik. kegiatan ini dilakukan untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa.

2.1.1.7.4. Learning Community

Learning community ialah orang yang terikat dalam kegiatan belajar. Siswa nantinya akan bekerjasama dengan orang lain. Jika dibandingkan dengan belajar sendiri, tentu akan lebih baik karena siswa bisa bertukar

pengalaman dan berbagi ide.

2.1.1.7.5. Refleksi

Siswa nantinya akan merefleksikan atau merenungkan apa yang sudah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pernyataan langsung, catatan mengikuti kegiatan, kesan atau saran, dan masih banyak lagi.

2.1.1.7.6. Authentic Assessment

Dalam komponen merdeka belajar yang satu ini, pengetahuan dan keterampilan siswa akan diukur dan dinilai. Penilaian yang sebenarnya atau authentic assessment akan berbeda-beda pada setiap jenjang pendidikan.

2.1.1.8. Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka adalah bentuk kurikulum yang dikembangkan oleh Kemendikbudristek sebagai bagian penting dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah lama dialami oleh bangsa Indonesia. Kurikulum merdeka merupakan bentuk riil implikasi kebijakan merdeka belajar. Kebijakan ini adalah kebijakan strategis untuk melakukan perubahan paradigma

pendidikan di Indonesia. 

Perubahan paradigma yang dituju antara lain menguatkan kemerdekaan pendidik sebagai pemegang kendali dalam proses pembelajaran, melepaskan kontrol standar-standar yang terlalu mengikat dan menuntut proses pembelajaran yang homogen di seluruh satua pendidikan di Indonesia. Hakikat kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini merupakan salah satu dari beberapa kurikulum yang telah dikembangkan oleh pemerintah Indonesia, seperti kurikulum 2013 dan kurikulum KTSP. Kurikulum merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi siswa, sehingga siswa dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Kurikulum ini mencangkup materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dan dunia kerja. Kurikulum merdeka juga memfokuskan pada pengajaran yang memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Tidak hanya itu kurikulum merdeka juga menekankan pengembangan karakter peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjadi individu yang memiliki sikap

dan perilaku positif

Menurut Evi, dkk (2021:7-9) kurikulum merdeka dalam aplikasi proses pembelajarannya memiliki beberapa prinsip utama, antara lain:

2.1.8.1.1. Berbasis kompetensi

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap dirangkaikan sebagai satu kesatuan proses yang berkelanjutan sehingga membangun kompetensi yang utuh, dinyatakan sebagai capaian pembelajaran (CP).

2.1.2.8.2. Pembelajaran fleksibel CP disusun dalam fase-fase (2-3 tahun per fase), sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar sesuai dengan tingkat pencapaian, kebutuhan, kecepatan, dan gaya belajarnya. Muatan atau konten dikurangi agar peserta didik memiliki waktu yang memadai untuk menguasai kompetensi yang ditargetkan.





2.1.2.8.3. Karakter Pancasila

Sinergi antara kegiatan pembelajaran rutin sehari-hari di kelas dengan kegiatan non-rutin (projek) interdisipliner yang berorientasi pada pembentukan dan penguatan karakter berdasarkan kerangka profil pelajar pancasila. Dalam hal ini peserta didik belajar bukan sekedar menghapal materi, melainkan juga membuat suatu projek dengan model pembelajaran PBL (Project Based Learning).

2.1.1.9. Tahapan Manajemen Merdeka Belajar

Menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (2022:10) tentang pembelajaran dan asesmen pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah, terdapat beberapa tahapan dalam manajemen

kurikulum merdeka belajar, yaitu:

2.1.1.9.1.  Perencanaan Manajemen Kurikulum Merdeka

2.1.9.1.1.1.  Capaian Pembelajaran (CP)

	 Merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase, dimulai dari fase fondasi pada PAUD. Jika dianalogikan dengan sebuah perjalanan berkendara, CP memberikan tujuan umum dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan tersebut (fase). Untuk mencapai garis finish, pemerintah membuatnya ke dalam enam etape yang disebut fase. Setiap fase lamanya 1-3 tahun.

2.1.9.1.1.2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

 Setelah memahami CP, pendidik mulai mendapatkan ide-ide tentang apa yang harus dipelajari peserta didik dalam suatu fase. Pada tahap ini, pendidik mulai mengolah ide tersebut, menggunakan kata-kata kunci yang telah dikumpulkannya pada tahap sebelumnya, untuk merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dikembangkan ini perlu dicapai peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran, hingga akhirnya pada penghujung Fase mereka dapat mencapai CP.

2.1.9.1.1.3. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, langkah berikutnya dalam perencanaan pembelajaran adalah menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang serupa dengan apa yang dikenal selama ini sebagai “silabus”, yaitu untuk perencanaan dan pengaturan pembelajaran dan asesmen secara garis besar untuk jangka waktu satu tahun.

2.1.9.1.1.4. Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen

Rencana pembelajaran dirancang untuk memandu guru melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dengan demikian, rencana pembelajaran disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang digunakan pendidik sehingga bentuknya lebih rinci dibandingkan alur tujuan

pembelajaran. Perlu diingatkan kembali bahwa alur tujuan pembelajaran tidak ditetapkan oleh pemerintah sehingga pendidik yang satu dapat menggunakan alur tujuan pembelajaran yang berbeda dengan pendidik lainnya meskipun mengajar peserta didik dalam fase yang sama. 

Oleh karena itu, rencana pembelajaran yang dibuat masingmasing pendidik pun dapat berbeda-beda, terlebih lagi karena rencana pembelajaran ini dirancang dengan memperhatikan berbagai faktor lainnya, termasuk faktor peserta didik yang berbeda, lingkungan sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan lain-lain. Setiap pendidik perlu memiliki rencana pembelajaran untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran mencapai CP. 



2.1.1.9.2. Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya keterpaduan pembelajaran dengan asesmen, terutama asesmen formatif, sebagai suatu siklus belajar. Prinsip Pembelajaran dan Asesmen mengindikasikan pentingnya pengembangan strategi pembelajaran sesuai dengan tahap capaian belajar peserta didik atau yang dikenal juga dengan istilah teaching at the right level (TaRL). Pembelajaran ini dilakukan dengan memberikan materi pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan pemahaman peserta didik. Tujuan dari diferensiasi ini adalah agar setiap anak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian, pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi membutuhkan asesmen yang bervariasi dan berkala. Pendekatan pembelajaran seperti inilah yang sangat dikuatkan dalam kurikulum merdeka. Berikut ini adalah ilustrasi siklus perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dan asesmen:

2.1.1.9.2.1. Pendidik menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, termasuk di dalamnya rencana asesmen formatif yang akan dilakukan di awal pembelajaran dan asesmen di akhir pembelajaran

2.1.1.9.2.2. Pendidik melakukan asesmen di awal pembelajaran untuk menilai kesiapan setiap individu peserta didik untuk mempelajari materi yang telah dirancang 

2.1.1.9.2.3. Berdasarkan hasil asesmen, pendidik memodifikasi rencana yang dibuatnya dan atau membuat penyesuaian untuk sebagian peserta didik

2.1.1.9.2.4. Melaksanakan pembelajaran dan menggunakan berbagai metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan belajar 

2.1.1.9.2.5. Melaksanakan asesmen di akhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dapat digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran berikutnya. Berdasarkan hasil asesmen di awal pembelajaran, pendidik perlu berupaya untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Namun demikian, bagi sebagian pendidik melakukan  pembelajaran terdiferensiasi bukanlah hal yang sederhana untuk dilakukan. Pada tahap pelaksanaan kurikulum merdeka belajar sendiri dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap awal, berkembang, siap dan mahir.

2.1.1.9.3. Evaluasi Manajemen Kurikulum Merdeka

	Penilaian atau asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga pendidik

	Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau CP peserta didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Sementara itu, pada pendidikan anak usia dini, asesmen sumatif digunakan untuk mengetahui capaian perkembangan peserta didik dan bukan sebagai hasil evaluasi untuk penentuan kenaikan kelas atau kelulusan. Asesmen sumatif berbentuk laporan hasil belajar yang berisikan laporan pencapaian pembelajaran dan dapat ditambahkan dengan informasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Adapun asesmen sumatif dapat berfungsi untuk: 1) alat ukur untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dalam satu atau lebih tujuan pembelajaran di periode tertentu; 2) mendapatkan nilai capaian hasil belajar untuk dibandingkan dengan kriteria capaian yang telah ditetapkan; dan 3) menentukan kelanjutan proses belajar siswa di kelas atau jenjang berikutnya.

2.1.10. Indikator Kurikulum Merdeka

	Menurut Prihatin (2020:15) indikator manajemen kurikulum merdeka, sebagai berikut:

2.1.10.1. Perencanaan

	Perencanaan kurikulum ialah proses pengambilan keputusan yang menyangkut apa yang akan dilakukan di masa yang akan datang, kapan dan bagimana serta siapa yang melakukannya. keahlian mengatur atau megelola dalam arti kemampuan merencanakan dan mengorganisasi suatu kurikulum, serta bagaimana perencanaan kurikulum direncanakan secara efektif dan efesien. Komponen yang berhubungan dengan perencanaan yaitu : a) Perumusan isi kurikulum; b)  Merancang strategi pembelajaran; c) Merancang strategi bimbingan; d) Merancang strategi penilaian 

2.1.10.2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Pada tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada tingkat kelas yang berperan adalah guru. Pada tingkat sekolah, kepala sekolah melaksanakan kegiatan kurikulum di antaranya adalah menyusun rencana kegiatan tahunan, menyusun rencana pelaksanaan program/unit, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, mengatur alat perlengkapan pendidikan, melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan, merencanakan usaha- usaha peningkatan mutu guru. Pada tingkat kelas guru melaksanakan kurikulum dengan melakukan proses kegiatan belajar mengajar, mengatur pelaksanaan pengisian buku laporan pribadi, melaksanakan kegiatan ektrakulikuler, melaksanakan kegiatan evaluasi tahap akhir. Manajemen kurikulum dalam pelaksanaannya mencakup: a) Penyusunan kurikulum dan RPP dan silabus; b) Penyusunan kalender pendidikan; c) Penyusunan program tahunan; d) Pembagian tugas mengajar dan jadwal; e) Penyusunan ekstrakurikuler; f) Pengaturan pembukaan tahun ajaran baru; g) Supervisi pelaksanaan pembelajaran

2.1.10.3. Evaluasi

Di adakannya evaluasi di dalam proses pelaksanaan kurikulum dimaksudkan untuk keperluan perbaikan program pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan yang diinginkan, peranan evaluasi lebih bersifat konstruktif, karena informasi hasil evaluasi dijadikan input bagi perbaikan yang diperlukan di dalam program kurikulum yang sedang laksanakan.

Evaluasi kurikulum dimaksudkan sebagai penilain terhadap efesiensi, efektifitas, relevansi dan produktifitanya demi tercapainya tujuan pembelajaran. Efisiensi berhubungan pada penerapan waktu, tenaga, sarana dan prasarana serta optimalisasi sumber belajar. Efektifitas berkaitan dengan cara atau strategi jitu dalam pencapian tujuan. Relevansi berkenaan dengan kesusuaian program dan pelaksaan berdasarkan kondisi aktual dilapangan. Produktifitas berkenaan dengan optimalnya hasil pencapaian pelaksanaan kurikulum

	Sedangkan menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (2022:12) indiktor manajemen kurikulum merdeka, sebagai berikut:

2.1.10.1. Perencanaan Kurikulum

	Perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan cangkupan pencapaiannya. Merencanakan berarti mengupayakan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. Perencanaan kurikulum berarti proses membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, manfaat dan efektifitas metode pembelajaran yang digunakan. Pada tahap perencanaan ini berisi tentang analisis kebutuhan, perumusan dan jawaban ke pertanyaan filosofis, menetapkan desain kurikulum, dan pembuatan perencanaan utama berupa pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian.

2.1.10.2. Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum merupakan proses bagaimana kurikulum ini dilaksanakan secara terorganisir dan professional dengan struktur organisasi yang jelas, sehingga pelaksanaan kurikulum sesuai dengan apa yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai harapan. Pengorganisasi kurikulum sangat berkaitan dengan pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaram dalam kurikulum adalah nilai agama, nilai budaya, sosial, aspek siswa dan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pada tahapan ini berisi tentang perumusan dasae berpikir, perumusan visi, misi dan tujuan, penentuan struktur dan kegiatan, pengelompokan materi, pengelompokan pembelajaran, penentuan sumber, peralatan dan fasilitas belajar dan penentuan cara untuk dapat menghitung hasil belajar 



2.1.10.3. Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan perwujudan kurikulum dari dokumen tertulis menjadi nyata dalam serangkaian aktivitas pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan kebijakan standar nasional pendidikam, terutama sebagai dasar atau standar dalam proses pendidikan sehingga dalam pelaksanaanya menyesuaikan dengan standar pendidikan nasional. Pelaksanaan kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu. 

Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi dua, yaitu kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Kurikulum tingkat sekolah yang berperan adalah kepala sekolah sedangkan kurikulum tingkat kelas yang perperan dalam pelaksanaanya adalah guru. Tahap pelaksanaan kurikulum terdiri dari menyusun rencana silabus dan RPP, menjabarkan materi, penentuan strategi dan metode belajar mengajar, menyediakan sumber, alat dan fasilitas belajar mengajar, dan menentukan cara dan peralatan penilaian proses belajar mengajar.

2.1.10.4. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi merupakan salah satu hal yang terpenting dalam sebuah proses manajemen kurikulum. Dari adanya evaluasi dapat diketahui hal apa saja yang harus diperbaiki dan dipertahankan. Evaluasi sendiri merupakan serangkaian kegiatan mrmbandingkan antara perencanaan dengan realisasi. Evaluasi merupakan proses yang sistemaris dari pengumpulan, analisis dan interprestasi informasi/data untuk menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan dari

pembelajaran. Dalam bagian evaluasi berisi tentang bagaimana evaluasi atas pelaksanaan kurikulum pada proses belajar mengajar. Penyusunan kurikulum sendiri dilaksanakan oleh satuan pendidikan atas dasar pada SKL, SI, SK, dan KD yang dikembangkan oleh BNSP

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan

	Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

[bookmark: _Hlk150724999]		Moulina, Dewi, dkk. (2023). Strategi Implementasi Kuriukulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 10 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi implementasi kurikulum merdeka belajar dan proses pembelajaran disertai hambatan yang timbul pada pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan yang diambil pada penelitian ini sebanyak 10 orang yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada analisis data digunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi implementasi kurikulum merdeka belajar yang dilaksanakan secara bertahap di SMA Negeri 10 Palembang berjalan dengan sangat baik; begitu juga proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan projek pada kurikulum merdeka belajar berjalan dengan baik. 

		Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan Moulina, Dewi, dkk (2023) dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan, yaitu sama-sama meneliti mengenai pelaksanan kurikulum, jika Moulina, Dewi, dkk (2023) memfokuskan penelitiannya pada revolusoner kurikulum abad 21, peneliti memfokuskan penelitian ini pada manajemen kurikulum merdeka yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum merdeka. Persamaan lainnya bahwa Moulina, Dewi, dkk (2023) dan peneliti sama-sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh.

		Harapan, Edi. (2023). Revolusi  industri 4.0" telah secara signifikan mengubah banyak aspek kehidupan di abad kedua puluh satu. Setiap bidang kehidupan, termasuk proses pembelajaran, telah dipengaruhi oleh pertumbuhan dunia abad ke-21, yang ditandai dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. Tujuan dari semua kegiatan belajar mengajar di sekolah harus mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk abad kedua puluh satu. Kapasitas untuk belajar berkembang dan menjadi banyak akal. Karena kemajuan yang dibuat di abad ke-21, pembelajaran menjadi lebih dinamis. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus mampu mengatasi semua kesulitan dan persyaratan keterampilan abad ke-21. Akibatnya, pendidikan harus merencanakan program pendidikannya melalui kurikulum yang akan diajarkan kepada siswaUntuk mengakomodasi semua keterampilan dan hambatan yang tersedia, perubahan kurikulum diterapkan. Menanggapi tuntutan abad kedua puluh satu menyajikan masalah yang sangat rumit untuk kurikulum. Kurikulum dimodifikasi dengan tepat untuk memenuhi persyaratan dan tantangan ini. Tantangan sebenarnya adalah tetap berada di jalur dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. Akibatnya, kurikulum yang dapat baik secara internal maupun eksternal memenuhi kebutuhan abad ke-21 diperlukan.

		Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan Edi Harapan (2023) dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan, yaitu sama-sama meneliti menngenai kurikulum, jika Edi Harapan (2023) memfokuskan penelitiannya pada revolusoner kurikulum abad 21, peneliti memfokuskan penelitia ini pada manajemen kurikulum merdeka yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum merdeka. Persamaan lainnya bahwa Edi Harapan (2023) dan peneliti sama-sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh.

		Erifal, Fitria, dkk. (2023). This study aims to determine and describe the implementation of learning, constraints, and solutions to overcome the obstacles in the implementation of the Independent Curriculum in learning management at SMA Negeri 1 Kayuagung. This type of research is descriptive qualitative research. Data collection tools use interviews, observation, documentation and literature review methods. Data analysis techniques use descriptive qualitative analysis techniques. The results showed that the implementation of the Independent Curriculum in the learning process at SMA Negeri 1 Kayuagung was carried out well but there are obstacles, and in this paper, we provided the solutions.

		Terdapat persamaan penelitian yng dilakukan  Erifal, dkk (2023) dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti mengenai kurikulum, sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi serta sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, jika Erifal, Happy Fitria,  Syaiful Eddy. (2023) meneliti di SMA Negeri 1 Kayuagung, peneliti meneliti di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Iir, perbedaan lainnya pada jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperol

	      Khadijah, dkk. (2022).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja guru dan kualifikasi akademik guru terhadap mutu pendidikan. .Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se-Kecamatan Pulau Beringin. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain determinasi menggunakan desain penelitian ex post facto. Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh guru SMP Negeri se-Kecamatan Pulau Beringin yang berjumlah 85 guru. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan regresi berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kinerja guru dan kualifikasi akademik guru terhadap mutu pendidikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja guru dan kualifikasi akademik guru merupakan variabel intervening yang penting dalam upaya mendorong peningkatan mutu pendidikan.

	Persamaan kedua penelitian ini pada variabel manajemen mutu pendidikan, sedangkan perbedaan kedua penelitian ini  jika Siti Khadijah, dkk (2022)  mengkaitkan pengaruh kinerja guru dan kualifikasi akademik guru terhadap mutu pendidikan, peneliti hanya memfokuskan pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui konsep manajemen berbasis sekolah. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data yang dipakai, obyek penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

		Jansa, Hardi , dkk. (2021).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 4 Prabumulih ditinjau dari manajemen kurikulum, manajemen sarana prasarana, manajemen kesiswaan, manajemen mutu guru. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini kepala sekolah dan guru-guru. Teknik pengumpulan data: (1) observasi; (2) wawancara; (3) dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 4 Prabumulih ditinjau dari Manajemen Kurikulum, bahwa memberlakukan kurikulum 2013 dan melakukan perevisian terhadap dokumentasi tersebut, begitu juga dalam implementasinya; (2) Ditinjau dari Manajemen Sarana dan Prasarana, sudah sesuai dengan standar yang ada sebagai persyaratan yang terdiri dari: ruang kepala sekolah, ruang guru, Laboratorium, Perpustakaan, Mushollah/Masjid, Ruang Kelas, WC, Lapangan, sarana olahraga, sarana kesenian; (3) Ditinjau dari Manajemen Kesiswaan dapat dikatkaan baik, yaitu: pendataan peserta didik baru (setiap tahun ajaran baru); Mendata lulusan jumlah peserta didik; Mendata jumlah peserta didik setiap rombongan belajar (rombel); Menyiapkan data kehadiran peserta didik; Mengurus administrasi pindah bagi peserta didik; (3) Ditinjau dari Manajemen Mutu Guru dikatakan baik, yaitu: (1) Jumlah guru yang ada berjumlah 39 orang guru, yang terdiri dari 28 orang guru PNS dan 11 orang guru honorer. Dari 28 orang guru PNS yang sudah memiliki sertifikat pendidik sebanyak 25 orang guru PNS (89,29%) dan 3 orang guru PNS (10,71%) belum memiliki sertifikat pendidik.

		Persamaan penelitian yang dilakukan Hardi Jansa, dkk (2021) dengan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai kurikulum, jika Hardi Jansa, Happy Fitria, Achmad Wahidy. (2021) meneliti pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, peneliti meneliti manajemen kurikulum merdeka, persamaan lainnya pada metode pengumpulan data dan jenis penelitian yang digunakakan. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

		Purwanto, dkk. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Biologi. Metode penelitian menggunakan metode deskriftif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa implementasi manajemen kurikulum dalam mengembangkan kompetensi siswa pada mata pelajaran biologi, dengan tahap: 1) perencanaan yang melibatkan tim pengembang kurikulum yang terdiri dari kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah dan tenaga ahli dari dewan pakar. 2) Pengorganisasian dan pengkoordinasian kurikuklum; 3) pelaksanaan kurikulum dan 4) Evaluasi kurikulum, yang dilakukan dengan memeriksa dokumen kurikulum, wawancara, dan supervisi kelas oleh Kepala sekolah dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dengan panduan instrumen penelitian.

		Persamaan penelitian yang dilakukan Rodi Purwanto, dkk (2021) dengan penelitian ini, sama-sama meneliti manajemen kurikulum, metode pengumpulan data yang sama serta metode penelitian yang sama. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh.

		 Budiman, Indra, dkk. (2023). This study aims to describe strategies for improving school management performance at SMK Negeri 2 Kayuagung. Data collection tools using interviews, documentation, observation and literature review. Data analysis used descriptive qualitative analysis with research stages referring to Miles and Huberman’s theory, namely data collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions. The results of the study stated that the principal’s strategy at SMK Negeri 2 Kayuagung in improving management performance through the planning sector, the organizing sector, the implementation sector and the supervision sector at SMK Negeri 2 Kayuagung. The obstacles faced in improving school management performance are in the implementation sector of improving the quality of learning and increasing teacher competence at SMK Negeri 2 Kayuagung. Solutions to some of the obstacles include 1) carrying out continuous coaching and training of teachers, supervising, evaluating and providing directions for improvement.

		Persamaan penelitian yang dilakukan Indra, Budiman, dkk. (2023) dengan penelitian ini, sama-sama meneliti tentang manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi). Perbedaan kedua penelitian ini, jika Indra, Budiman, dkk. (2023) meneliti mengenai manajemen sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sedangkan peneliti meneliti manajemen kurikulum merdeka. Perbedaan lain pada obyek penelitian, jumlah informan penelitian dan hasil peneltian yang diperoleh.

		Jansa, Hardi, dkk. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 4 Prabumulih ditinjau dari manajemen kurikulum, manajemen sarana prasarana, manajemen kesiswaan, manajemen mutu guru. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian ini kepala sekolah dan guru-guru. Teknik pengumpulan data:(1) observasi;(2) wawancara;(3) dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:(1) Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 4 Prabumulih ditinjau dari Manajemen Kurikulum, bahwa memberlakukan kurikulum 2013 dan melakukan perevisian terhadap dokumentasi tersebut, begitu juga dalam implementasinya;(2) Ditinjau dari Manajemen Sarana dan Prasarana, sudah sesuai dengan standar yang ada sebagai persyaratan yang terdiri dari: ruang kepala sekolah, ruang guru, Laboratorium, Perpustakaan, Mushollah/Masjid, Ruang Kelas, WC, Lapangan, sarana olahraga, sarana kesenian;(3) Ditinjau dari Manajemen Kesiswaan dapat dikatkaan baik, yaitu: pendataan peserta didik baru (setiap tahun ajaran baru); Mendata lulusan jumlah peserta didik; Mendata jumlah peserta didik setiap rombongan belajar (rombel); Menyiapkan data kehadiran peserta didik; Mengurus administrasi pindah bagi peserta didik;(3) Ditinjau dari Manajemen Mutu Guru dikatakan baik, yaitu:(1) Jumlah guru yang ada berjumlah 39 orang guru, yang terdiri dari 28 orang guru PNS dan 11 orang guru honorer. Dari 28 orang guru PNS yang sudah memiliki sertifikat pendidik sebanyak 25 orang guru PNS (89, 29%) dan 3 orang guru.

		Terdapat persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti implementasi manajemen. Perbedaan kedua penelitian ini, jika Hardi Jansa, dkk. (2021) meneliti manajemen mutu pendidikan, peneliti meneliti manajemen kurikulum, perbedaan lainnya pada obyek penelitian, jumlah informan/sampel penelitian, serta hasil penelitian yang diperoleh

		Komalasari, dkk. (2020). Volume 1 (2) 2020. This research method is a qualitative descriptive. Sources of data in this study were teachers who assisted in the learning process at SD Negeri 1 Epil, Lais District, Musi Banyuasin Regency. Data collection techniques in this study include 1) interviews and 2) documentation. The data analysis used in this study were 1) data reduction, 2) display or presentation of data and 3) conclusions and data verification. The results showed that the management competence of the principal in improving the quality of education in Lais District was good. This paper contributes to upgrade the principal’s management competence in order to improve the quality of education

		Terdapat persamaan pada kedua penelitian ini, sama-sama meneliti manajemen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, sama-sama mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi, sama-sama menggunakan metode penelitian kualittatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

		Suhaeni. (2023). Tujuan kurikulum Merdeka Belajar merupakan kebijakan Menteri pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong mahasiswa menguasai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja, dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan mereka ambil. Implementasi kurikulum MBKM untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi, dengan pendidikan sistem pembelajaran berbasis OBE (Outcame Based Education) sehingga lulusannya fokus terhadap capaian pembelajaran yang selaras sesuai dengan disiplin ilmu. Peningkatan mutu pembelajaran kurikulum merdeka belajar dapat dirancang secara optimal. Kondisi demikian berelasi dengan konsepsi-konsepsi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti dipahami bersama universitas tidak steril dari tuntutan dan perkembangan zaman menjadi standar bagi sebuah universitas untuk tetap kompetitif. Tantangan dan kecenderungan memaksa dan mengharuskan universitas untuk menerapkan korporasi dengan mengedepangkan prinsip-prinsip efesiensi pembiayaan, perhitungan resiko dan kemampuan prediktif, untuk itulah diperlukan pengarahan segenap potensi sumber daya universitas untuk melakukan inovasi.

		Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan Suhaeni. (2023) dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti manajemen kurikulum merdeka belajar, sama-sama meneliti dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian, jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

			Nafi’ah, Khoirotun. (2023). Kurikulum hadir sebagai pedoman yang digunakan oleh para pendidik, dimana kurikulum mengalami beragam perubahan sebagai wujud adaptasi dengan era yang dinamis. Salah satunya adalah dengan menerapkan kurikulum merdeka belajar. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana manajemn kurikulum merdeka belajar melalui pembelajaran projek profil pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode yang adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu analisa yang menggambarkan dan menguraikan kondisi objek yang diteliti. Hasil penelitian ini adalah: (1) Manajemen Kurikulum yang diterapkan di MIN 1 Banyumas (2) Pemahaman terkait projek penguatan profil pelajar Pancasila dan bagaimana memilih elemen dan sub elemen profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memunyai kompetensi global dengan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penguatan profil pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menjawab pertanyaan tentang pelajar dengan profil atau kompetensi seperti apa yang akan dihasilkan oleh sistem pendidikan kita.

		Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan Khoirotun Nafi’ah. (2023). dengan penelitan ini, yaitu sama-sama meneliti manajemen kurikulum merdeka belajar, sama-sama meneliti dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian jika Khoirotun Nafi’ah. (2023) meneliti di MIN 1 Banyumas, peneliti meneiti di SD Negeri 4 Tulung Selapan, persamaan pada  jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

			Napitupulu, Gustinar, dkk. (2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Bandar dilakukan beberapa perencanaan yaitu: a). Terdapat evaluasi menyeluruh terhadap kebutuhan siswa, perkembangan pendidikan, dan tuntutan dunia kerja. b). Kolaborasi antara wakil kepala sekolah, tim guru, dan pakar pendidikan. (2) Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Bandar dilakukan dengan cara: a). Melibatkan pelatihan dan dukungan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran inovatif dan relevan. b).Guru didorong untuk menggunakan metode pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. (3) Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 1 Bandar dilakukan dengan cara : a). Berkelanjutan dan holistik, b). Evaluasi dampak kurikulum, c) Evaluasi Pengembangan Profesional Guru, d) Evaluasi metode pembelajaran inovatif, peningkatan kompetensi guru, penguasaan materi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta evaluasi dampak program Merdeka Belajar yang sudah diimplementasikan secara berkelanjutan. penelitian yang dilakuka

		Terdapat persamaan yang dilakukan Gustinar Napitupulu, dkk (2023), dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang kurikulum merdeka. Perbedaan kedua penelitian ini pada obyek penelitian jika Gustinar Napitupulu, dkk. (2023) meneliti di SMA Negeri 1 Bandar, peneliti meneiti di SD Negeri 4 Tulung Selapan, persamaan pada  jumlah informan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN



3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir, beralamat di Jalan H. Bandarsyah Nomor 65  Desa Tulung Selapan Timur, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan

Penelitian ini direncanakan selama 4 bulan terhitung dari Bulan Februari sampai  bulan Mei  2024 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Penelitian

		No

		Kegiatan

		Bulan



		

		

		Feb 

		Maret

		April

		Mei



		1

		Observasi Awal

		

		

		

		



		2

		Penentuan Judul  Proposal

		

		

		

		



		3

		Penulisan Proposal

		

		

		

		



		4

		Bimbingan Proposal

		

		

		

		



		5

		Seminar Hasil Proposal

		

		

		

		



		6

		Pelaksanaan Penelitian

		

		

		

		



		7

		Pengumpulan Data Penelitian

		

		

		

		



		8

		Penulisan Tesis

		

		

		

		



		9

		Bimbingan Tesis

		

		

		

		



		10

		Seminar Hasil Penelitian

		

		

		

		







3.2. Objek/Informan Penelitian

[bookmark: _Hlk137239988]Menurut Arikunto (2017:214) informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu subyek yang akan diwawancarai langsung disebut sebagai narasumber. Dalam penelitian ini menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai suatu objek yang peneliti teliti.

          Penelitian ini mengkaji manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Untuk mendapatkan data tentang manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir, maka  yang menjadi informan pada penelitian berjumlah 4 informan secara rinci  dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Rincian Jumlah Informan Penelitian

		No

		Nama  Informan

		Jabatan



		1

		Mardhan, S. Pd

		Kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan



		2

		Sumali, S. Pdi

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan



		3

		Mardiana, S. Pd., SD

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan



		4

		Martasela, S. Pd., SD

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan





Sumber : Data Primer, (Diolah), 2024.

3.3. Metode dan Prosedur Penelitian

[bookmark: _Hlk137240089]         Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sudjana (2014:97) metode penelitian deskriftif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan dari latar belakang individu secara utuh (holistic) tanpa mengisolasikan individu dan organisasinya dalam variabel tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Penelitian kualitatif sering pula disebut metode etnografik, metode fenomenologis, atau metode impresionistik

 Sedangkan menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada kegiatan penelitian ini adalah metode kualitatif. Creswell (2016:192) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah sosial, dan lain-lain. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah metode ini dapat menemukan dan memahami apa yang terjadi bahkan hal yang sulit pun dengan mudah dapat dipahami. 

          Bogdan dan Taylor( dalam Basrowi dan Sukidin, 2016;18)  mengatakan bahwapenelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan/atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan/atau suatu organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2019:187). Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori.  Moleong (dalam Riduwan 2009:10).  Setelah melakukan analisis terhadap beberapa definisi penelitian kualitatif kemudian membuat definisi sendiri sebagai sintesis dari pokok-pokok pengertian penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang digunakan adalah dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini didasarkan  dengan memperhatikan dan menelaah fokus fenomena yang hendak diteliti, yang melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku objek. Kemudian, peneliti melakukan penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan arti terhadap fenomena terkait. Penggalian data ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada objek atau informan dalam penelitian, juga dengan melakukan observasi langsung mengenai bagaimana objek peneltiian menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain. 

           Penelitian ini untuk melihat manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan  dan evaluasinya. Oleh sebab itu metodologi yang cocok peneliti gunakan adalah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif

3.4. Data dan Sumber Data Penelitian

[bookmark: _Hlk137240160]          Data dan sumber data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini berasal dari dua sumber data, yaitu:

3.4.1. Data Primer

      	Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data melalui prosedur dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018:456) data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian kualitatif, jumlah sumber data atau informan ditentukan sebelumnya, sebab apabila telah ditentukan jumlah informan maka akan diperoleh informasi yang maksimal, maka tujuan untuk menjawab permasalahan akan terpenuhi. 

Oleh karena itu konsep informan atau obyek dalam penelitian kualitatif adalah berkaitan dengan bagaimana memilih responden dan situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi yang mantap dan terpercaya mengenai fokus peneliti. Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan masalah penelitian, maka peneliti mendatangi lokasi penelitian dan memperoleh data dari respoden yang meliputi: kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir dan   guru-guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

3.4.2.  Data Sekunder

            Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip penting. Menurut pendapat Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun data skunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan dengan judul penelitian, dokumen-dokumen resmi secara tertulis tentang kondisi objektif SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki relevan dengan fokus masalah penelitian. Sumber data tertulis tersebut nantinya akan dieksplorasi dengan teknik dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, majalah ilmiah, arsip dan dokumen yang ada. Peneliti memperoleh data mengenai implementasi manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

3.5. Teknik Pengumpulan Data

[bookmark: _Hlk137240228]           Untuk mendapatkan data yang diperlukan pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan antara lain :



3.5.1.  Observasi

            Menurut Creswell (2016:194) observasi merupakan upaya untuk pengumpulan data yang dilakukan ketika peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu – individu di lokasi penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi sistematik, dimana peneliti mempunyai panduan dan batas – batas yang akan diobservasi sesuai dengan permasalahan. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Sugiyono (2018:229) 

Menurut Sukardi (dalam Arikunto 2010:251) observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan salah satu panca indera yaitu indera penglihatan sebagai alat bantu utama untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca indera biasanya penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi dilapangan antara lain buku catatan, kamera, film, proyektor, cheklist yang berisi objek yang diteliti dan lain sebagainya. Menurut Yusuf (2014:384) kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati.

Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan alat bantu catatan dan kamera. Buku catatan diperlukan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama melakukan pengamatan, sedangkan kamera digunakan peneliti untuk mengabadikan beberapa momen yang relavan dengan permasalahan penelitian.

Peneliti juga membuat pedoman observasi mengenai untuk mengetahui manajemen kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3.5.2.  Wawancara

           Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait. Menurut Yusuf (2014:372) Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara bebas terpimpin. Menurut Arikunto (2016:199) Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian.

 Nasution (2015:75) mengatakan bahwa wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua pihak dengan satu tujuan yang telah ditetapkan. Metode wawancara identik dengan interview, secara sederhana dapat dimaknai sebagai dialog yang dilakukan oleh pewawancara (intervewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Teknik wawancara yang peneliti gunakan pada kegiatan penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin. 

[bookmark: _Hlk131249849]            Menurut Arikunto (2016:182) wawancara  bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak terpimpin dan interview terpimpin. jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus dapat mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 

Surakhmad (2014:174) berpendapat bahwa wawancara adalah teknik komunikasi langsung, yakni peneliti mengumpulkan data dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan subjek penelitian baik dalam situasi yang sebenarnya ataupun dalam situasi buatan. Sebagai informan kunci (key informan) pada penelitian ini adalah kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dan guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

	Ketika melakukan wawancara dengan informan penelitian, terlebih dahulu peneliti mengucapkan salam kepada informan, kemudian mengajukan pertanyaan sesuai dengan instrumen penelitian yang sudah peneliti siapkan, mendengar dan mencatat jawaban informan dari pertanyaan yang peneliti ajukan, dan memberikan jeda waktu kepada informan untuk menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan. 

3.5.3.  Studi Dokumentasi

              Mulyana (2018:72) mengatakan bahwa teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data.  Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang sudah ada

Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang berada ditempat penelitian atau yang berada diluar tempat penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen penelitian. Fungsinya sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan informan penelitian. Data dokumentasi pada penelitian ini akan peneliti peroleh di lokasi penelitian berkaitan dengan manajemen kurikulum untuk di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

3.6. Teknik Keabsahan Data

[bookmark: _Hlk137240320]            Penelitian ini berangkat dari data yang diperoleh melalui alat pengumpul data yang digunakan (observasi, wawancara dan studi dokumentasi). Data adalah segala-galanya dalam penelitian, oleh karena itu data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah tepat dan benar, sesuai yang seharusnya diukur (Tanzeh, 2019: 198)

             Peneliti menggunakan teknik dalam pengumpulan data untuk menjamin keabsahan data, adapun kegiatan yang dilakukan untuk mengecek keabsahan data penelitian ini dilakukan kegiatan perpanjangan pengamatan, triangulasi, secara rinci dijelaskan sebagai berikut yaitu: 

3.6.1.  Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara lengkap. Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi yang belum di dapat  peneliti sesuai dengan data penelitian yang akurat yang diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian

3.6.2.  Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian tan diperoleh. Teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah  melalui sumber-sumber lainnya. Sugiyono (2017:161) berpendapat bahwa triangulasi  sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda melalui metode penelitian kualitatif. Hal yang dapat dicapai melalui triangulasi sumber ; a) membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara; b) membandingkan jawaban orang banyak dengan jawaban secara pribadi; c) membandingkan situasi sebelum kegiatan penelitian dengan sepanjang penelitian berlangsung; d) membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat orang banyak; e) membandingkan hasil  wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan masalah penelitian

3.7. Teknik Analisis Data

[bookmark: _Hlk137240491]            Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut Moleong (2017:280-281) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Moleong  dalam (Tanzeh, 2019:193)  mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain

Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, atau tidak sesuai dengan masalah yang diteliti, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Milles  dan Humberman (Sugiyono, 2017: 159) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas atau kegiatan dalam menganalisis data penelitian ini yaitu:

3.7.1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2018:247-249) reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

Data reduction (reduksi data) merupakan proses berpikir sintesif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Sedangkan mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari. Data yang peneliti reduksi adalah data yang memiliki kesamaan maksud dan tujuannya

3.7.2. Data display (penyajian data)

Penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh dari di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir mengenai manajemen kurikulum merdeka berkaitan dengan data perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya

3.7.3. Conclusion drawing atau verifikasi merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Pada penelitian kualitatif aspek proses lebih ditekankan dari pada hanya sekedar hasil. Dalam proses analisis kualitatif terdapat tiga bagian kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan analisisnya manggunakan analisis interaktif dari ketiga komponen utama tersebut. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak awal akan tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara atau masalah bayangan dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

         Menurut Sugiyono (2018:252-253) verifikasi dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas  

         Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Faisal, 2017:193) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Mengambil kesimpulan lebih baik dilakukan sejak awal penelitian, peneliti berusaha untuk mencari makna dari data yang dikumpulkan, untuk itu peneliti mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang berhubungan dengan implementasi manajemen kurikulum untuk meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten OKI. 

            Berdasarkan urian di atas, maka langkah-langkah analisis data penelitian ini dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:









Pengolahan Data

Pengumpulan Data





Reduksi Data





Kesimpulan





Gambar. 3.1

[bookmark: _Hlk170460480][bookmark: _Hlk170460444]Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman Dalam Sugiyono (2015)





































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Gambaran Umum SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir didirikan pada pada tanggal 1 Januari 1978 dengan Nomor Surat Keptusan (SK) Pendirian  420/51/SKR.3/DISDIK/1978, dengan NPSN 10609078. SD Negeri 4 Tulung Selapan milik pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir beralamt di Jalan. Koramil Nomor 65, Tulung Selapan Timur, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 30655. Saat ini Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering dipimpin oleh Bapak madarhan, S. Pd.

[image: Sekolah Kita]

Sumber: Data Primer, 2024



Gambar 4.1. Gedung SD Negeri 4 Tulung Selapan OKI

4.1.1.1. Visi dan Misi serta Tujuan SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Visi Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering “MENJADI SEKOLAH UNGGU; RELIGIUS, SEHAT, MAMPU BERSING SAING GLOBAL”

Misi SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir, sebagai berikut:

1. Menerapkan disiplin untuk segala kegiatan kepada  tenaga pendidik dan kependidkan serta peserta didik

2. Membudayakan sopan santun dengan kepada  tenaga pendidik dan kependidkan serta peserta didik

3. Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut 

4. Melestarikan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak dan bertingkah laku

5. Melaksanakan kegatan pembelajaran secara aktif dan efektif agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

6. Menerapkan kegiatan ekstra kulikuler sebagai penunjang proses belajar  mengajar di sekolah

7. Membantu siswa seoptimal mungkin dalam kegiatan belajar dan mengembangkan poptensi dirinya 

8. Mengoptimalkan pelaksanaan 5K dengan memberdayakan potensi yang ada di lingkungan sekolah.

9. Berusaha menjadi seolah yang memiliki  potensi yang unggul bidang akademik dan non akademik

10. Melaksanakan manajemen mutu dengan melibatkan seluruh warga sekolah.

11. Mengoptimalkan penampilan fisik sarana dan prasarana sekolah 

Tujuan SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai berikut:

1. Tahun 2024 siswa memiliki kompetensi penguasaan konsep untuk seluruh mata pelajaran secara komprehensif sehingga mampu berkompetisi ditingkat nasional 

2. Tahun 2024 siswa mampu membangun kebiasaan yang aktif untuk mencari informasi menggunakan teknologi informasi.

3. Tahun 2024 sekolah memiliki sarana dan prasarana penunjang yang lengkap.

4. Tahun 2024 sekolah memiliki tenaga pendidik dan kependidiksn yang profesional mendukung  manajemen sekolah.

5. Menjalin hubungan kemitraan yang baik dengan seluruh warga sekolah, stake holders dan instansi serta institusi pendukung pendidikan lainnya.

6. Siswa memiliki nilai-nilai ketuhanan serta nilai-nilai kehidupan yang bersifat universal dalam kehidupannya.

4.1.1.2. Keadaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Sampai tahun pelajaran 2023-2024 SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki jumlah guru orang 15 dengan rincian guru berjenis kelamin laki-laki berjumlah 8 guru berjenis kelamin perempuan  berjumlah 7 guru berstatus Pegawai negeri Sipil (PNS) berjumlah 11 guru berstatus P3K berjumlah 4 dan guru honorer berjumlah. Rincian guru SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir terlihat seperti pada tabel berikut ini:





Tabel 4.1. Keadaan Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir



		No

		Nama Guru

		Jabatan



		1

		Madarhan, S.Pd. SD

		Kepala Sekolah



		2

		Juairiah, S. Pd. SD

		Guru Kelas I.1



		3

		Mardiana, S. Pd. SD

		Guru Kelas I.2



		4

		Martasela, S. Pd. SD

		Guru Kelas II



		5

		Muhammad, S. Pd. SD

		Guru Kelas III.1



		6

		Satria Desa, S. Pd

		Guru Kelas III.2



		7

		Fety Homsia, S. Pd

		Guru Kelas IV.1



		8

		Atikawani, S. Pd

		Guru Kelas IV.2



		9

		Inessentia, S. Pd

		Guru Kelas V.1



		10

		Rasmeti, S. Pd

		Guru Kelas V.2



		11

		Apeng Serdana, S. Pd

		Guru Kelas VI.2



		12

		Reli Rikardo, S. Pd

		Guru Kelas VI.2



		13

		M. Agung Budiman, S. Pd

		Guru PJOK Kelas IV.V.VI



		14

		Sumali, S. Pdi

		Guru Pendidikan Agama Islam



		15

		Abu hurairo, S. Pd

		Guru PJOK I,II.III



		16

		Yusmita

		Pengelola Perpustakaan



		17

		Kasno Budiman

		Penjaga Sekolah





Sumber : Data diolah Peneliti, 2024



4.1.1.3. Keadaan Siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Sampai tahun ajaran 2023-2024 jumlah siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir berjumlah 328 dengan rincian jumlah siswa laki-laki berjumlah 154 dan siswa berjenis kelamin perempuan berjumlah 174. Rincian jumlah siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering perkelas dapat diihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Keadaan Siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir



		No

		Kelas

		Jumlah Siswa



		1

		I.1

		29



		2

		I.2

		30



		3

		II

		32



		4

		III.1

		29



		5

		III.2

		30



		6

		IV.1

		28



		7

		IV.2

		29



		8

		V.1

		30



		9

		V.2

		31



		10

		VI.1

		29



		11

		VI.2

		31



		Jumlah

		328





Sumber : Data diolah Peneliti, 2024



4.1.1.4. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir

	Keadaan sarana dan prasana dan prasarana SD Negeri 4 Tulung Selapan kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Keadaan Sarana dan Prasarana SD  Negeri 4 Tulung Selapan  Kabupaten OKI

		No

		Nama Sarana

			       Jumlah (Unit)



		1

		Ruang Kepala Sekolah

		1



		1

		Ruang Guru

		1



		2

		Ruang Belajar

		13



		3

		Musholah

		1



		4

		Ruang Perpustakaan

		1



		5

		Laboratorium IPA

		1



		6

		Ruang UKS

		1



		7

		Kantin Sekolah

		4



		8

		Lapangan Bola Kaki

		1



		9

		Lapangan Bola Volly

		1



		10

		Lapangan Upacara

		1





 Sumber : Data diolah Peneliti, 2024 

Untuk mendapatan data mengenai perencanaan kurikulum merdeka belajar dalam peningkatan mutu pembelajaran di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten OKI berkaitan dengan perencanaan kurikulum merdeka, strategi perencanaan kurikulum merdeka belajar serta hambatan yang dialami dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 4 Tulung Selapan kecamatan Tulung Selapan kabupaten Ogan Komering Ilir peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan Bapak Madarhan, S. Pd. SD. selaku kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dan peneliti beri kode (KS), kegiatan wawancara  peneliti dengan kepala sekolah dilaksanakan pada tanggal 18 April 2024 dimulai pada pukul 08.00 WIB sampai dengan selelesai. Selain melakukan kegiatan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara  kepada 3 orang guru bernama Bapak Sumali, S. Pdi,   Ibu Mardiana, S. Pd. SD, Ibu Martasela, S. Pd. SD yang bertugas mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang juga merupakan informan penelitian ini, untuk memudahkan mengidentifikasi pengenalan informan guru peneliti beri kode (Gr) terdiri dari (Gr/01), (Gr/02), (Gr/03)). Adapun permasalahan yang diteliti pada kegiatan penelitian ini, secara rinci dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

4.1.2. Perencanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kapan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dilakukan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa perencanaan kurikulum merdeka  di SD Negeri 4 Tulung Selapan dilakukan sejak adanya perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar,  SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka (KS/01). 

	Hasil wawancara peneliti dengan guru yang merupakan informan penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa mereka mengatakan  kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka sejak pemerintah merencanakan perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar. Pada saat itu kepala sekolah sudah merencanakan akan adanya perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, sehingga berbagai persiapan dilakukan agar kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dapat berjalan dengan baik (Gr/01, Gr/02, Gr/03:01)

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Adapun bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yaitu: meliputi; 1) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikan  dengan kemampuan peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada pendidikan dasar Capaian pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Menyesuaikan tahap perkembangan siswa pemetaan capaian pembelajaran dibagi dalam fase usia; 2) perencanaan dan pelaksanaan assemen diagnostik. Asesmen diagnostik bertujuan mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan pendidik sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik; 3) perencanaan modul ajar. Perencanaan modul ajar bertujuan mengembangkan perangkat ajar yang memandu guru melaksanakan pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan bersifat esensial; menarik, bermakna, dan menantang; relevan dan kontekstual; dan berkesinambungan; 4) Perencanaan Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik. Pada tahap perencanaan pembelajaran paradigma baru berpusat pada peserta didik. Karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan karakteristik peserta didik; 5) Perencanaan pelaksanaan dan pengelolaan assemen formatif yaitu Dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen, terdapat lima prinsip asesmen yang hendaknya diperhatikan. Prinsip pertama, asesmen sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik; 6) perencanaan pelaporan hasil belajar. Bentuk pelaporan hasil belajar yang efektif adalah pelaporan yang melibatkan orang tua peserta didik, peserta didik dan pendidik sebagai partner; merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah; menyeluruh, jujur, adil dan dapat dipertanggung jawabkan; jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak; 7) perencanaan evaluasi dan assasemen. Pembelajaran dan asesmen yang sudah dilaksanakan selanjutnya dievaluasi. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dan asesmen pada masing-masing modul ajar.  Setelah itu pendidik mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang perlu diperbaiki. Dengan mengidentifikasi hal tersebut maka modul ajar dapat disempurnakan kembali (KS/02).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan perencanaan untuk melaksanaan pembelajaran dengan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah mengatakan guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melakukan kegiatan melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran sebelum mereka melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas (KS/03).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai kegiatan apa yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan pada  perencanaan pembelajaran di kelas. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Adapun kegiatan yang dilakukan SD Negeri 4 Tulung Selapan pada kegiatan perencanaan adalah menyiapkan modul ajar sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar serta menkondisikan dan memotivasi siswa untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran (KS/04)

	Sehubungan dengan persiapan perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung selapan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada (Gr/01, Gr/02, Gr/03:02). Hasil wawancara peneliti dengan mereka mengatakan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memeriksa penyusunan perangkat pembelajaran yang mereka buat untuk memastikan apakah penyusunan perangkat pembelajaran yang mereka buat sesuai dengan standar proses yang berpedoman pada permendikbud nomor 16 tahun 2022. Gambar dibawah ini merupakan kegiatan pemeriksaan modul ajar yang dilakukan pengawas dan kepala sekolah terhadap guru SD Negeri 4 Tulung Selapan

[image: ]Sumber: Data Sekunder (diolah Peneliti), 2024



Gambar 4.2. Pemeriksaan Modul Ajar Oleh Pengawas, Kepala Sekolah kepada Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan



	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru yang menjadi informan penelitian ini apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam merencanakan penyusunan perangkat kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan empat  informan ini mereka mengatakan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam menyusun perangkat pembelajaran/ modul ajar kurikulum merdeka agar tidak menyimpang dari standar proses (Gr/01, Gr/02, Gr/03:03).

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru mengenai kepala sekolah melibatkan mereka dalam menyusun kurikulum merdeka belajar. Hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian ini bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melibatkan mereka dalam penyusunan kurikulum merdeka buktinya kepala sekolah meminta mereka sebagai guru kelas untuk menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran / modul berbasis kurikulum merdeka (Gr/01, Gr/02, Gr/03:04).

	Pertanyaan peneliti kepada guru mengenai  bentuk keteribatan mereka dalam perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian ini bahwa  bentuk keterlibatan mereka dalam penyusunan perencanaan kurikulum merdeka adalah kepala sekolah mengadakan bimbingan teknis penyusunan perangkat kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Gr/01, Gr/02, Gr/03:05). Gambar dibawah ini adalah kegiatan bimbingan teknis pengawas kepada guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka penyusunan modul ajar berbasis kurikulum merdeka
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Sumber: Data Sekunder (diolah Peneliti), 2024



Gambar 4.3. Kegiatan Bimtek Penyusunan Modul Oleh Pengawas 

SD Negeri 4 Tulung Selapan



	Senada dengan kegiatan pada gambar 4.3 pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini mengenai kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing Bapak/Ibu menyusun perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan dapat peneliti simpulkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing mereka menyusun perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka (Gr/01, Gr/02, Gr/03:06).

Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran yang terdapat pada implementasi kurikulum 2013 (KS/05)

Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru sebagai informan penelitian ini mengenai perencanaan penyusunan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan situasi dan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka, perencanaan penyusunan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan situasi dan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan (Gr/01, Gr/02,Gr/03:06). Selanjutnya pertanyaan peneliti mengenai perencanaan kurikulum merdeka yang disusun kepala sekolah sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dapat peneliti simpulkan bahwa menurut pendapat mereka bahwa penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 (Gr/01, Gr/02,Gr/03:07).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai perencanaan pengajaran yang dibuat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sesuai dengan format perencanaan pegajaran yang pada umumnya digunakan pada format kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah melakukan pengcekan perencanaan pengajaran yang disusun oleh guru sudah sesuai  dengan dasar standar proses  permendikbud nomor 16 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) kemudian perenacaan membuat bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa (KS/11).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka . Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa  bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran adalah membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen sesuai dengan permendikbud nomor 14 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) (KS/12)

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam dalam merencanakan pembelajaran  di kelas. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru yang bertugas di dalam merencanakan pembelajaran  di kelas memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan kaidah atau tuntutan kurikulum merdeka (KS/17)

4.1.3. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai kepala sekolah membimbing guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dapat peneliti simpulkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan membimbing saya dalam pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka terutama di kelas pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung (Gr/01, Gr/02,Gr/03:08).

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran yang terdapat pada implementasi kurikulum 2013 (KS/05). Selanjutnya pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menyusun modul ajar pada perencanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka jauh lebih sederhna dan praktis jika dibandingkan dengan tujuan  pembelajaran yang ingin dicapai   pada implementasi kurikulum 2013  (KS/07). 

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merancang strategi pembelajaran dengan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merancang strategi  pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan strategi pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka lebih sederhana dan praktis (KS/08)

	Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilakukan kepala sekolah. Hasil wawancara peneliti dengan guru dapat peneliti simpulkan bahwa  kepala sekolah melakukan kegiatan pengawasan atau supervisi klinis untuk melihat penerapan pembelajaran yang di lakukan  guru kepada peserta didik di kelas (Gr/01, Gr/02,Gr/03:09). Pertanyaan yang peneliti sampaikan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru dalam merancang strategi bimbingan  melalui penerapan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merancang strategi bimbingan pembelajaran melalui penerapan kurikulum merdeka. Karena perancangan pembelajaran pada  kurikulum merdeka lebih fleksibel dan lebih sederhana dan terstruktur jika dibandingkan dengan perencanaan strategi pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 (KS/09)

	Pertanyaan peneliti mengenai kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing pelaksanaan kurikulum  merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya pada pelaksanaan kurkulum  merdeka (Gr/01,Gr/02,Gr/03:10). Selanjutnya pertanyaan peneliti mengenai bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian ini bahwa bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ada tiga jenis yaitu : 1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan; 2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,  berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan  dan sumber daya satuan pendidik (Gr/01,Gr/02,Gr/03:11). 

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah  melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuatnya. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa  guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah melaksanakan dengan baik kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dibuatnya (KS/16)

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan terdapat tipe kegiatan pembelajaran yang dilaksanaakn  yaitu:  pembelajaran intrakurikuler, pembelajaran korikuler berupa penguatan Profil Pelajar Pancasila yang berprinsip pada pembelajaran interdisipliner dan pembelajaran ekstrakurikuler dilakukan sesuai minat peserta didik dan sumber daya yang ada pada satuan pendidikan. Sehingga pengimplementasian kurikulum merdeka di Negeri 4 Tuung Selapan pada pembelajaran berbasis proyek untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang sangat relevan dengan pembelajaran abad-21 dimana pembelajaran mengfokuskan tidak hanya pada ranah pengetahuan tapi juga menekankan pada aspek karakter, penguasaan literasi, keterampilan dan teknologi. Pembelajaran pada kurikulum merdeka di sekolah ini akan mengembangkan dalam pendekatan mata pelajaran  (KS/15) 

[bookmark: _Hlk170050508][bookmark: _Hlk170050557]	Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai apakah dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah  melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuatnya. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah melaksanakan dengan baik kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dibuatnya (KS/16). Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program tahunan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Menurut kepala sekolah guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program tahunan (KS/18). Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program semester. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan juga memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program semester (KS/19). Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan penyusunan capaian pembelajaran. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan penyusunan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka (KS/20). Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam mengimplementasikan modul ajar pada pelaksanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam mengimplementasikan modul ajar kurikulum merdeka (KS/22). Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan program tahunan, program semester dan LKPD. Hasil wawancara peneliti dengan kepala seolah bahwa guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki juga kemampuan yang baik dalam melaksanakan program tahunan, program semester dan  lembar kerja peserta didik (LKPD) (KS/23,24,25)

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan alur tujuan pembelajaran. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan alur tujuan pembelajaran pada pelasanaan kurikulum merdeka (KS/21).

[bookmark: _Hlk170050896][bookmark: _Hlk170050980]	Pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilaksanakan guru. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka yang dilaksanakan guru sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa guru yang belum begitu memahami secara baik implementasi kurikulum merdeka, namun kondisinya masih bisa diperbaiki dengan memberikan bimbingan dan pendampingan (KS/26). Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan oleh guru. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut  kepala sekolah, pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilaksanakan guru sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa guru yang belum begitu memahami secara baik implementasi kurikulum merdeka, namun kondisinya masih bisa diperbaiki dengan memberikan bimbingan dan pendampingan (KS/27)

4.1.4. Evaluasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya pada penerapan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya kepada peserta didik yang diajarnya (KS/35). Pertanyaan peneliti mengenai bentuk evaluasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa bentuk evaluasi yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan adalah  ada dua macam yaitu assesment diagnostik terbagi menjadi asesmen diagnostik non kognitif dan assesment diagnosis kognitif.  Asesment diagnostik non kognitif merupakan salah satu cara mendapat kebijakan yang berdasarkan data. Asesmen ini digunakan untuk melihat kondisi, kesejahteraan psikologi dan sosial emosional siswa. Instrumennya berupa angket yang diisi langsung oleh murid yang ada di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Fungsi dari asesmen diagnostik ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. apabila ditinjau dari sisi pendidik (guru), asesmen ini berfungsi untuk membantu guru dalam mengembangkan rancangan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan asesmen yang dilakukan guru untuk mengetahui kondisi psikologi, emosi, dan sosial siswa. Bisa dikatakan bahwa asesmen ini lebih ingin mengenal bagaimana kondisi personal siswa. Asesmen yang penilaiannya lebih mengarah ke psikologi dan emosi ini dapat membantu siswa dalam mengevaluasi bagaimana siswa menangani situasi dan melakukan interaksi sosial (KS/36).

	Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.  Senada dengan pertanyaan kepada kepala sekolah, pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini mengenai kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang saya laksanakan (Gr/01,Gr/02,Gr/03:12). Sedangkan pertanyaan peneliti mengenai bentuk evaluasi yang mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa  bentuk penilaian pelaksanaan  kurikulum merdeka  di SD Negeri 4 Tulung Selapan adalah penilaian assesment, yaitu  suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Gr/01,Gr/03:13). Selanjutnya pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai bentuk kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa  Bentuk kegiatan evaluasi yang dilaksanakan guru di DS Negeri 4 Tulung Selapan menggunakan  pendekatan Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Evaluasi ini melibatkan evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi proses melihat kegiatan pembelajaran, penanggung jawab pelaksanaan kurikulum, dan waktu pelaksanaan. Evaluasi produk menilai keberhasilan kurikulum dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (KS/38)

	Pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini mengenai hambatan yang dialami kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan evaluasi kurikulum. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka tidak ada hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, namun hambatan yang dialami bukan pada teknis pelaksanaan kurikulum merdeka, hambatan yang dialami cenderung pada faktor pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka seperti masih terbatasnya sarana dan prasarana, masih kurangnya buku pelajaran yang digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar penerapan kurikulum merdeka (Gr/01,Gr/02,Gr/03:14).

	Pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini  mengenai kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan (Gr/01,Gr/02,Gr/03:15). 

4.2. Pembahasan

4.2.1. Perencanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Pembelajaran direncanakan berdasarkan prinsip berdiferensiasi dan yang bertujuan untuk memastikan bahwa siswa dapat melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tingkat perkembangan dan keberhasilan akademik yang ingin dicapainya. Paradigma baru memandang kurikulum, pembelajaran dan penilaian sebagai unsur yang saling berhubungan yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran dengan paradigma baru berusaha menciptakan sinergi antara kurikulum, pembelajaran dan penilaian. Hal ini dikarenakan kurikulum merupakan pedoman perencaan belajar yang memberikan pedoman kepada guru dan siswa mengenai tujuan apa yang ingin dicapai dan apa yang harus dipelajari untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, dalam kurikulum yang digunakan untuk pembelajaran harus memperhatikan kondisi yang ditentukan oleh evaluasi siswa. 

Nawawi (dalam Priyanto, 2020:138) mengatakan bahwa perencanaan adalah proses memilih dan menetapkan tujuan, stategi, metode, anggaran, dan standar atau ukran keberhasilan sesuatu kegiatan. Berdasarkan hal itu, perencanaan terdiri dari proses kegiatan yang saling terkait untuk mencapai tujuan deangan strategi dan metode yang sesuai. Ada empat unsur penting dalam perencanaan, yaitu: (a) berhubungan dengan masa depan, (b) bukan bagian kegiatan, (e) proses yang terintegrasi, dan (d) hasil dengan tujuan tertentu. Bafadal (2019:134) mengatakan bahwa perencanaan adalah cara berpikir mengenai persoalan-persoalan sosial dan ekonomi, terutama berorientasi pada masa datang, berkembang dengan hubungan antara tujuan dan keputusan-keputusan kolektif dan mengusahakan kebijakan dan program. Beberapa ahli lain merumuskan perencanaan sebagai mengatur sumber-sumber yang langka secara bijaksana dan merupakan pengaturan dan penyesuaian hubungan manusia dengan lingkungan dan dengan waktu yang akan datang.

Perencanaan atau yang sudah akrab dengan istilah planning adalah satu dari fungsi manajemen yang sangat penting di dalam lingkungan kehidupan kita seharihari khususnya di sekolah. Bahkan kegiatan perencanaan ini selalu melekat pada kegiatan hidup kita sehari-hari, baik disadari maupun tidak. Sebuah rencana akan sangat mempengaruhi sukses dan tidaknya suatu pekerjaan. Karena itu, pekerjaan yang baik adalah yang direncanakan dan sebaiknya kita melakukan pekerjaan sesuai dengan yang telah direncanakan. Khususnya di sekolah, perencanaan kegiatan belajar dan pembelajaran yang baik selalu dimulai dengan perencanaan kurikulum yang baik. Seperti yang diungkapkan oleh Sudrajat (2019:155), perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk menghasilkan perencanaan belajar dan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik. Hal ini dimaksudkan bahwa perencanaan dalam menentukan kebijakan dalam kurikulum merupakan langkah awal yang perlu dirancang dengan baik sehingga hasilnya

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Adapun bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yaitu: meliputi; 1) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikan  dengan kemampuan peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada pendidikan dasar Capaian pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Menyesuaikan tahap perkembangan siswa pemetaan capaian pembelajaran dibagi dalam fase usia; 2) perencanaan dan pelaksanaan assemen diagnostik. Asesmen diagnostik bertujuan mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan pendidik sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik; 3) perencanaan modul ajar. Perencanaan modul ajar bertujuan mengembangkan perangkat ajar yang memandu guru melaksanakan pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan bersifat esensial; menarik, bermakna, dan menantang; relevan dan kontekstual; dan berkesinambungan; 4) Perencanaan Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik. Pada tahap perencanaan pembelajaran paradigma baru berpusat pada peserta didik. Karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan karakteristik peserta didik; 5) Perencanaan pelaksanaan dan pengelolaan assemen formatif yaitu Dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen, terdapat lima prinsip asesmen yang hendaknya diperhatikan. Prinsip pertama, asesmen sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik; 6) perencanaan pelaporan hasil belajar. Bentuk pelaporan hasil belajar yang efektif adalah pelaporan yang melibatkan orang tua peserta didik, peserta didik dan pendidik sebagai partner; merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah; menyeluruh, jujur, adil dan dapat dipertanggung jawabkan; jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak; 7) perencanaan evaluasi dan assasemen. Pembelajaran dan asesmen yang sudah dilaksanakan selanjutnya dievaluasi. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dan asesmen pada masing-masing modul ajar.  Setelah itu pendidik mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang perlu diperbaiki. Dengan mengidentifikasi hal tersebut maka modul ajar dapat disempurnakan kembali (KS/02).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan perencanaan untuk melaksanaan pembelajaran dengan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah mengatakan guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melakukan kegiatan melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran sebelum mereka melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas (KS/03).

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai kegiatan apa yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan pada  perencanaan pembelajaran di kelas. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa Adapun kegiatan yang dilakukan SD Negeri 4 Tulung Selapan pada kegiatan perencanaan adalah menyiapkan modul ajar sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar serta menkondisikan dan memotivasi siswa untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran (KS/04)

	Sehubungan dengan persiapan perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung selapan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada (Gr/01, Gr/02, Gr/03, Gr/04:02). Hasil wawancara peneliti dengan mereka mengatakan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memeriksa penyusunan perangkat pembelajaran yang mereka buat untuk memastikan apakah penyusunan perangkat pembelajaran yang mereka buat sesuai dengan standar proses yang berpedoman pada permendikbud nomor 16 tahun 2022. Gambar dibawah ini merupakan kegiatan pemeriksaan modul ajar yang dilakukan pengawas dan kepala sekolah terhadap guru SD Negeri 4 Tulung Selapan

	Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan semua aktifitas yang akan dilakukan pada masa yang akan dating dalam rangka mencapai tujuan. Menurut Bafadhal  (2019:142) perencanaan merupakan langkah pertama dalam proses manajemen yang harus dilakukan semua unsur organisasi. Oleh karenaitu  perencanaan yang baik adalah mengandung beberapa unsur pokok yaitu: 1) Dibuat oleh orang yang memahami organisasi; 2) Dibuat oleh orang-orang yang memahami perencanaan; 3) Disertai dengan rincin teliti; 4) Tidak terlepas dari pemikiran pelaksanaanya; 5) Terdapat tempat pengambilan resiko; 6) Sederhana, luwes dan praktis; 7) Didasarkan pada kenyataan kini dan masa depan; 8) Dibuat bersama; 9) Direkomendasi oleh penguasa tertinggi/pimpinan

	Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai perencanaan pengajaran yang dibuat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sesuai dengan format perencanaan pegajaran yang pada umumnya digunakan pada format kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa kepala sekolah melakukan pengcekan perencanaan pengajaran yang disusun oleh guru sudah sesuai  dengan dasar standar proses  permendikbud nomor 16 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) kemudian perenacaan membuat bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa (KS/11).

	

Nurgiantoro (2018:9-11) menjelaskan bahwa perencanaan kurikulum sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan akan direncanakan mempunyai komponen pokok sebagai berikut: a) tujuan, kurikulum adalah suatu program untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan. b) Isi, isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan kepada anak dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang diajarkan dan isi program masing-masing bidang studi tersebut; c) organisasi, organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum yang berupa kerangka program-program pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa.; d) Strategi dengan komponen strategi pelaksanaan kurikulum di sekolah, masalah strategi pelaksanaan itu dapat dilihat dalam cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, penilaian, bimbingan dan konseling, pengaturan kegiatan sekolah keseluruhan, pemilihan metode pengajaran, alat pengajaran, dan lain-lain.

Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka . Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa  bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran adalah membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen sesuai dengan permendikbud nomor 14 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) (KS/12)

	Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam dalam merencanakan pembelajaran  di kelas. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru yang bertugas di dalam merencanakan pembelajaran  di kelas memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan kaidah atau tuntutan kurikulum merdeka (KS/17)

4.2.2. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Kurikulum di Indonesia telah melalui berbagai perubahan,maka dari itu perlu adanya pengimplementasian kurikulum dari awal di tiap sekolah-sekolah,di Indonesia kurikulum terus melakukan perubahan dari tahun ke tahun yaitu tahun 1947,tahun 1964, tahun 1973 dan sampai kurikulun 2006 atau yang di kenal sebagai kurikulum KTSP (kurikulum tangkat satuan Pendidikan) dan kurikulum sebelum kurikulum merdeka adalah kurikulum 2013. Setelah kurikulum 2013 maka terbitlah kurikulum merdeka yang dimana kurikulum ini diartikan sebabagi sebuah gambaran baru dari pembelajaran yang di dalamnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan santai,tenang,menyenangkan dan bebas dari berbagai tekanan dan dapat menunjukan bakat alami yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Salah satu dari bebrapa implementasi yang dipaparkan oleh kurikulum merdeka ini adalah sekolah merdeka mandiri berubah sekolah merdeka mandiri berubah adalah sebuah sekolah yang sudah memulai meingimplementasikan kurikulum merdeka dan memberikan kebebasan untuk menggunakan bahan ajar yang sudah diberikan pada tingkat sekolah. Kurikulum merdeka ini memberikan tiga opsi untuk sekolah yaitu mandiri belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi,hal ini dibebaskan untuk sekolah mempelajari lebih dalam dari tiga opsi tersebut dan pilih sesuai dengan kesiapan masing-masing sekolah. Oleh karena itu sekolah dapat memilih tiga opsi yang akan di terapkan kemudian masing-masing sekolah mencoba untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka di tiap sekolahnya dengan sebaik mungkin. Kesulitan dalam proses pengimplementasian pasti ada, tetapi hal tersebut harus tetap dijalankan dan dipelajari lebih mendalam lagi, karena perkembangan tiap kurikulum memiliki dampak yang baik bagi peserta didik.

[bookmark: _Hlk170049539][bookmark: _Hlk170049612]	Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru yang menjadi informan penelitian ini bahwa bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ada tiga jenis yaitu : 1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan; 2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,  berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan  dan sumber daya satuan pendidik

	Menurut Kemendikbud Ristek kekhasan kurikulum merdeka, yaitu 1) Jam belajar pertahun 144 jam, 2) Adanya Capaian Pembelajaran, 3) Adanya Tujuan Pembelajaran, 4) Modul Ajar, 5) Guru merancang pembelajaran perminggu dengan 20% Project dari intrakurikuler contoh perminggu mata pelajaran PKn 4 jam, maka 3 jam intrakurikuler dan 1 jam kokurikuler, 6) Bisa sistem block. 7) Mata pelajaran IPA dan IPS disatukan menjadi IPAS, 8) Berbasis proyek tetapi tidak mengurangi intrakurikuler, 9) Mata Pelajaran SBdP hanya bisa diajarkan satu bidang saja, misalnya seni rupa, seni tari, atau seni suara. 10) Pembelajaran harus berdiferensiasi, 11) Setiap kelas dibagi beberapa fase, kelas 1 dan 2 fase A, kelas 3 dan 4 fase B, kelas 5 dan 6 fase C. Jika siswa tidak mampu mencapai capaianpembelajaran di kelas 1, maka siswa dapat menyelesaikan capaian pembelajaran di fase berikutnya. Kurikulum merdeka ini secara holistic mengukur kompetensi peserta didik (Nurcahyo, 2020:9).

[bookmark: _Hlk170050448]	Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan terdapat tipe kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu: pembelajaran intrakurikuler, pembelajaran korikuler berupa penguatan Profil Pelajar Pancasila yang berprinsip pada pembelajaran interdisipliner dan pembelajaran ekstrakurikuler dilakukan sesuai minat peserta didik dan sumber daya yang ada pada satuan pendidikan. Sehingga pengimplementasian kurikulum merdeka di Negeri 4 Tuung Selapan pada pembelajaran berbasis proyek untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang sangat relevan dengan pembelajaran abad-21 dimana pembelajaran mengfokuskan tidak hanya pada ranah pengetahuan tapi juga menekankan pada aspek karakter, penguasaan literasi, keterampilan dan teknologi. Pembelajaran pada kurikulum merdeka di sekolah ini akan mengembangkan dalam pendekatan mata pelajaran (KS/15)

Penelitian yang dilakukan Moulina, Dewi, Lian Bukman, Putra Muhammad, Juliansyah. (2023). menngenai strategi implementasi kuriukulum merdeka belajar di SMA Negeri 10 Palembang  menunjukkan bahwa strategi implementasi kurikulum merdeka belajar yang dilaksanakan secara bertahap di SMA Negeri 10 Palembang berjalan dengan sangat baik; begitu juga proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan projek pada kurikulum merdeka belajar berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data dalam penelitian ini, maka peneliti akan membahas mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka di SDN 4 Tulung Selapan. Menurut Faridahtul (dalam Jannah et al., 2022:4), pelaksanaan atau implementasi adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun atau dirangkai secara matang dan terperinci. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka terdapat tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. Dimana, pada tahap perencanaan sebagai kepala sekolah harus melakukan perencanaan dengan membuat jadwal pembinaan kepada semua guru terkait materi-materi penting di kurikulum merdeka. Pada tahap pelaksanaan, para guru terpilih membuat suatu rancangan pembelajaran yang akan diberikan pada peserta didiknya yang terdiri dari pembelajaran paradigma baru yang memfokuskan keaktifan pembelajaran siswa, pemantapan Capaian Pembelajaran (CP), danpemahaman materi pembelajaran melalui modul ajar berdeferensiasi yang sesuai dengan materi pebelajaran siswa, serta pemahaman dalam penguatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dan pada tahap evaluasi, guru mampu menyiapkan dan merumuskan pembelajaran yang akan dilaksanakan keesokan harinya pada masing-masing bab pelajaran dalam pemantapan materi pada tiap bab pelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila masih harus lebih dulu dievaluasi oleh guru guna menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik pada masing-masing siswa. 

Menurut Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi dalam menciptakan suasana belajar dan Bahagia. Nadiem mengharapkan adanya pembelajaran yang tidak menyusahkan guru atau peserta didik dengan menunjukkan ketercapaian tinggi nilai atau KKM, berganti menjadi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Peserta didik juga diberi kebebasan untuk berfikir dan belajar dari sumber mana saja, agar mampu mencari pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata(Inayati, 2022). Berdasarkan hasil penelitian, hal ini selaras dengan penerapan kurikulum merdeka di SDN Kabupaten Purwakarta, dimana kurikulum merdeka ini merupakan model pembelajaran yang merdeka (bebas), tidak ada lagi sebutan dengan KKM tidak digunakan lagi dan berganti menjadi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dimana, model pembelajarannya di bebaskan kepada anak. Selain itu, penerapan kurikulum merdeka ini lebih mengimplementasikan materi yang diajarkan itu melalui proyek atau studi kasus, atau Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu kekhasan kurikulum merdeka adalah penanaman Pendidikan karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat P5. P5 merupakan pembelajaran lintas disiplin untuk mengamati dan memikirkan pemecahan masalah di lingkungan sekitar, dimana pembelajaran ini berbasis projek (PBL) yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran sekolah (Nisa’, 2022:8).

Menurut Angga et. al (2022:9), pelaksanaan kurikulum merdeka menuntut guru untuk kreatif inovatif dalam metode, media, dan teknik pembelajaran serta pola pikir guru berubah dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini juga dilakukan di SDN Kabupaten Purwakarta, dimana persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka ini lebih mempersiapkan materi bab pembelajaran berbasis P5, dan mampu untuk menyusun dan menyiapkan materi keesokan harinya dalam pembelajaran yang esensial berhubungan dengan kompetensi masing-masing siswa. Adapun pemantapan kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka memerlukan banyak kesiapan diantaranya tentang literasi dan numerasi dimana kedua hal tersebut menjadi fokus pada kurikulum merdeka, kesiapan tentang adaptasi teknologi yang memerlukan pemahaman literasi digital baik bagi guru maupun siswa. Literasi digital adalah keterampilan dasar dalam penggunaan dan produksi media digital. Penguasaan literasi digital utamanya bagi guru di era kurikulum merdeka sangat penting. Dimana dapat membantu guru dalam menyiapkan dan menyimpan materi pembelajaran dalam bentuk digital (Soedarto Harjono, 2018:23). Salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka belajar saat ini yakni SD Negeri 4 Tulung Selapan, dimana para guru dan siswa menggunakan media literasi digital salah satunya dalam peyampaian materi pelajaran melalui laptop yang difasilitasi guru untuk menyampaikan materi ajar dengan prantara Presentasi Power Point (PPT). Dimana, penggunaan media PPT literasi numerasi ini dapat membuat keefektifan siswa dalam memerlukan pehaman tentang apa yang siswa ketahui dan perlukan untuk belajar dan memberikan kepemahaman siswa dalam berfikir kritis.

4.2.3. Evaluasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

	Evaluasi dalam kurikulum merupakan salah satu komponen kurikulum yang perlu dikuasai oleh guru sebagai pelaksana kurikulum. Sebagai seorang guru tentunya harus memahami betul mengapa perlu diadakannya kegiatan evaluasi tentunya agar apa yang menjadi tujuan dari kegiatan pembelajaran yang ingin dicapai dapat diketahui dari hasil kegiatan evaluasi

Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya pada penerapan kurikulum merdeka. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa menurut kepala sekolah guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya kepada peserta didik yang diajarnya (KS/35). Pertanyaan peneliti mengenai bentuk evaluasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa bentuk evaluasi yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan adalah  ada dua macam yaitu assesment diagnostik terbagi menjadi asesmen diagnostik non kognitif dan assesment diagnosis kognitif.  Asesment diagnostik non kognitif merupakan salah satu cara mendapat kebijakan yang berdasarkan data. Asesmen ini digunakan untuk melihat kondisi, kesejahteraan psikologi dan sosial emosional siswa. Instrumennya berupa angket yang diisi langsung oleh murid yang ada di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Fungsi dari asesmen diagnostik ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. apabila ditinjau dari sisi pendidik (guru), asesmen ini berfungsi untuk membantu guru dalam mengembangkan rancangan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan asesmen yang dilakukan guru untuk mengetahui kondisi psikologi, emosi, dan sosial siswa. Bisa dikatakan bahwa asesmen ini lebih ingin mengenal bagaimana kondisi personal siswa. Asesmen yang penilaiannya lebih mengarah ke psikologi dan emosi ini dapat membantu siswa dalam mengevaluasi bagaimana siswa menangani situasi dan melakukan interaksi sosial (KS/36).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan kegiatan belajar mengajar intrakurikuler yang beraneka ragam dimana konten akan lebih maksimal supaya peserta didik mempunyai cukup durasi buat menguasai rancangan serta memantapkan kompetensi. Guru mempunyai kebebasan buat memilah bermacam alat serta materi didik alhasil kegiatan belajar mengajar bisa diselaraskan dengan kepentingan belajar serta atensi peserta didik. Pada kurikulum merdeka, mata pelajaran Ilmu Wawasan Alam serta Sosial (IPAS), dengan tujuan bisa menyebabkan anak untuk bisa mengatur area alam serta sosial pada satu kesatuan. Pelaksanaan kebijakan Mendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum merdeka di SDN 4 Tulung Selapan sudah cukup optimal. Hambatan yang dialami pada pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SDN 4 Tulung Selapan merupakan hambatan pada yang  tidak memasuki taman kanak-kanak, yang menyebabkan guru kelas harus meraba bahwa ada beberapa yang tidak paham dalam hal membaca, menulis dan berhitung. 

Kurikulum merdeka dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik, sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam.

	Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi. Senada dengan pertanyaan kepada kepala sekolah, pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini mengenai kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang mereka laksanakan (Gr/01,Gr/02,Gr/03:12). Sedangkan pertanyaan peneliti mengenai bentuk evaluasi yang mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa  bentuk penilaian pelaksanaan  kurikulum merdeka  di SD Negeri 4 Tulung Selapan adalah penilaian assesment, yaitu  suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Gr/01,Gr/03:13).

	Selanjutnya pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah mengenai bentuk kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa  Bentuk kegiatan evaluasi yang dilaksanakan guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan menggunakan  pendekatan Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Evaluasi ini melibatkan evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi proses melihat kegiatan pembelajaran, penanggung jawab pelaksanaan kurikulum, dan waktu pelaksanaan. Evaluasi produk menilai keberhasilan kurikulum dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (KS/38)

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang menekankan pada pembelajaran kontekstual dan bersifat fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kondisi lokal daerah tersebut. Merdeka belajar erat kaitannya dengan kurikulum merdeka. Bahkan dapat dikatakan bahwa konsep dan tujuan merdeka belajar adalah landasan utama bagi penerapan dari kurikulum merdeka belajar. Pemahaman yang baik atas istilah tersebut pada hakikatnya akan mempermudah pula memahami bagaimana kurikulum merdeka dapat diterapkan pada proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum baru yang diterapkan oleh pemerintah dengan sistem pembelajaran intrakurikuler, mengoptimalkan konten agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi dan untuk memudahkan guru dalam melakukan proses pembelajaran. Akan tetapi dalam penerapannya kurikulum merdeka banyak memiliki hambatan 

	Pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini mengenai hambatan yang dialami kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan evaluasi kurikulum. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka tidak ada hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, namun hambatan yang dialami bukan pada teknis pelaksanaan kurikulum merdeka, hambatan yang dialami cenderung pada faktor pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka seperti masih terbatasnya sarana dan prasarana, masih kurangnya buku pelajaran yang digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar penerapan kurikulum merdeka (Gr/01,Gr/02,Gr/03:14).

	Pertanyaan peneliti kepada guru yang menjadi informan penelitian ini  mengenai kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dapat peneliti simpulkan bahwa menurut mereka kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan (Gr/01,Gr/02,Gr/03:15). 

	Hasil penelitian yang dilakukan Dariyono (2023:v) mengenai evaluasi  implementasi kurikulum merdeka pada sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Malili bahwa implementasi kurikulum merdeka pada SMP Negeri 1 Malili pada (1) aspek perencanaan pembelajaran sudah sesuai dengan standar isi dan standar proses (2) pada aspek pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan kategori baik namun belum seluruhnya sesuai dengan standar proses (3) pada aspek penilaian meliputi hasil capaian pembelajaran telah memenuhi standar penilaian. (4) faktor-faktor pendukung implementasi kurikulum merdeka mencakup pelatihan guru, ketersediaan platform merdeka mengajar, dan dukungan dari kepala sekolah dan dinas pendidikan kabupaten. 

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI, No. 56/M2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran dijelaskan bahwa, Struktur kurikulum pendidikan Dasar dibagi dalam 3 fase yaitu fase A untuk kelas 1 dan 2, Fase B untuk kelas 3 dan 4, dan Fase C untuk kelas 5 dan 6. Proporsi beban belajar dibagi menjadi dua yaitu pembelajaran intrakulikuler,mata pelajaran mengacu pada capaian pembelajaran dan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang mengacu pada SKL, serta setiap satuan pendidikan menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan karakteristik daerahnya.

Hasil wawancara peneliti dengan informan penelitian ini mengenai cara kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengatasi hambatan pelaksanaan evaluasi kurikulum merdeka yang sudah mereka laksanakan. Hasil wawancara peneliti dengan informan dapat peneliti simpulkan bahwa saat ini yang dilakukan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengatasi hambatan faktor pendukung pelaksanan kurikulum merdeka adalah dengan mengajukan bantuan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka ke pemerintah kabupaten Ogan Komering Ilir melalui Dinas Pendidikan untuk pengadaan buku penunjang kegiatan pembelajaran dan media lainnya yang berguna untuk kelancaran pembelajaran (Gr/01,Gr/02,Gr/03:16)











































BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini, sebagai berikut:

5.1.1. Perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana dengan baik. Kepala sekolah sudah melakukan perencanaan kurikulum merdeka semenjak adanya instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nadiem Anwar Makarim pada 10 Desember 2019 merubah dan menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari Kurikulum K13, sejak saat itu berbagai upaya persiapan dilakukan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan untuk melaksanakan kurikulum merdeka sebagai pengganti kurikulum 2013. Menurut Dariyono (2023) Perencanaan persiapan pelaksanaan kurikulum merdeka meliputi; 1) penyusunan rencana; 2) menganalisis capaian pembelajaran; 3) tahap pgroam dan jadwal pelaksanaan kurikulum merdeka; 4) perencanaan pembelajaran berdiferensiasi; 5) perencanaan penyusunan modul ajar; 6) perencanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa; perencanaan penilaian/evaluasi. Perancangan kurikulum merdeja yang dilakukan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan masih sangat terbatas karena berbagai faktor namun intinya perencanaan kurikulum merdeka sudah dilaksanakan 

5.1.2. Pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana sebagai mana yang diharapkan, guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mampu melaksanakan kurikulum merdeka pada proses belajar mengajar meskipun masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam merealisasikan implementasi kurikulum merdeka, namun berkat bimbingan dari kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dan bantuan dari instansi terkait dalam hal ini Dinas Pedidikan Kabupaten Ogan Komering Ilir pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan dapat terlaksana. Menurut Angga, dkk (2023) pelaksanaan kurikulum merdeka meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu: 1) menentukan tujuan pembelajaran; 2) mempersiapkan modul ajar untuk kegiatan pembelajaran; 3) melaksanakan kegiatan pembelajaran kolaboratif; 4) melaksanakan program evaluasi

5.1.3. Evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana dengan baik. Kepala sekolah sudah mampu melakukan perannya sebagai evaluator dalam mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka, melalui kegatan evaluasi kepala sekolah juga sudah bisa memberikan pendampingan bagi guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam mengatasi  hambatan kurikulum merdeka. 

5.2. Saran

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dengan terlaksananya penelitian ini, sebagai berikut:

5.2.1. Perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah terlaksana dengan baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi agar perencanaan untuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan lebih optimal. Perencanaan kurikulum merdeka tidak hanya sebatas mempersiapkan modul ajar sebagai peganggan guru dalam melaksanakan kurikulum merdeka, namun berbagai persiapan perlu dilakukan seperti persiapan kemampuan guru, kesiapan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka, persiapan siswa untuk belajar memalui penerapan kurikulum merdeka. Sudrajat (dalam Angga, 2023) menyarankan agar perencanaan kurikulum dilakukan lebih awal untuk membangun proses belajar dan pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik. Perencanaan dapat menentukan kebijakan dalam kurikulum merupakan langkah awal yang perlu dirancang dengan baik sehingga hasilnya baik pula. 

5.2.2. Pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah terlaksana sebagai mana mestinya, namun pelaksanaannya perlu dioptimalkan lagi agar pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan menjadi lebih baik. Pelaksanaan kurikulum merdeka tidak hanya sebatas pelaksanaan pada modul ajar dan penilaian yang dilakukan kepada siswa, tetapi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar lebih diutamakan adalah mencipatkan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk belajar, menanamkan nilai P5 dalam kehidupan mereka sehari-hari agar menjadi bekal mereka di kemudian hari serta berupaya menggali potensi yang dimiliki siswa sesuai dengan bakat dan minatnya melalui kegiatan belajar.

5.2.3. Evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah terlaksana dengan baik, namun  evaluasi lebih dioptimalkan lagi agar dapat diketahui kendala, hambatan dan kekurangan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dapat diatasi dengan baik
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c. Kode		                        : KS





		No 

		Peneliti

		Informan



		1

		Kapan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dilakukan?

		Perencanaan kurikulum merdeka di di SD Negeri 4 Tulung Selapan dilakukan sejak adanya perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar,  SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka



		2

		Bagaimana bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Adapun bentuk perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yaitu: meliputi; 1) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikan  dengan kemampuan peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada pendidikan dasar Capaian pembelajaran memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi. Menyesuaikan tahap perkembangan siswa pemetaan capaian pembelajaran dibagi dalam fase usia; 2) perencanaan dan pelaksanaan assemen diagnostik. Asesmen diagnostik bertujuan mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan pendidik sebagai rujukan dalam merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik; 3) perencanaan modul ajar. Perencanaan modul ajar bertujuan mengembangkan perangkat ajar yang memandu guru melaksanakan pembelajaran. Modul ajar yang dikembangkan bersifat esensial; menarik, bermakna, dan menantang; relevan dan kontekstual; dan berkesinambungan; 4) Perencanaan Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik. Pada tahap perencanaan pembelajaran paradigma baru berpusat pada peserta didik. Karena itu, pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan karakteristik peserta didik; 5) Perencanaan pelaksanaan dan pengelolaan assemen formatif yaitu Dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen, terdapat lima prinsip asesmen yang hendaknya diperhatikan. Prinsip pertama, asesmen sebagai bagian terpadu dari proses pembelajaran memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik; 6) perencanaan pelaporan hasil belajar. Bentuk pelaporan hasil belajar yang efektif adalah pelaporan yang melibatkan orang tua peserta didik, peserta didik dan pendidik sebagai partner; merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh sekolah; menyeluruh, jujur, adil dan dapat dipertanggung jawabkan; jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak; 7) perencanaan evaluasi dan assasemen. Pembelajaran dan asesmen yang sudah dilaksanakan selanjutnya dievaluasi. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dan asesmen pada masing-masing modul ajar.  Setelah itu pendidik mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang perlu diperbaiki. Dengan mengidentifikasi hal tersebut maka modul ajar dapat disempurnakan kembali.



		3

		Apakah guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan perencanaan untuk melaksanaan pembelajaran dengan kurikulum merdeka?

		Ya, guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melakukan kegiatan melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran sebelum mereka melaksanakan kegiatan pengajaran di kelas



		4

		Kegiatan apa yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan pada  perencanaan pembelajaran di kelas ?

		Adapun kegiatan yang dilakukan SD Negeri 4 Tulung Selapan pada kegiatan perencanaan adalah menyiapkan modul ajar sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar serta menkondisikan dan memotivasi siswa untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran



		5

		[bookmark: _Hlk170047239]Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170047282]Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merumuskan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran yang terdapat pada implementasi kurikulum 2013



		6

		Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merumuskan capaian alur tujuan pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka?

		Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merumuskan capaian alur pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan capaian alur pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka sama dengan perencanaan pembelajaran yang terdapat pada kurikulum 2013



		7

		[bookmark: _Hlk170047776]Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menyusun modul ajar pada perencanaan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170047823]Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka jauh lebih sederhna dan praktis jika dibandingkan dengan tujuan  pembelajaran yang ingin dicapai   pada implementasi kurikulum 2013



		8

		[bookmark: _Hlk170047919]Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merancang strategi pembelajaran dengan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170047972]Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merancang strategi  pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena perumusan strategi pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka lebih sederhana dan praktis 



		9

		[bookmark: _Hlk170048702]Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merancang strategi bimbingan  melalui penerapan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170048776]Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merancang strategi bimbingan pembelajaran melalui penerapan kurikulum merdeka. Karena perancangan pembelajaran pada  kurikulum merdeka lebih fleksibel dan lebih sederhana dan terstruktur jika dibandingkan dengan perencanaan strategi pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013



		10

		Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam merancang strategi penilaian kurikulum merdeka?

		Guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merencang strategi penilaian pada perencanaan kurikulum merdeka. Karena rancangan strategi penilaian pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih mudah untuk dilakukan jika dibandingkan dengan implementasi kurikulum 2013



		11

		Apakah perencanaan pengajaran yang dibuat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sesuai dengan format perencanaan pegajaran yang pada umumnya digunakan pada format kurikulum merdeka?

		Ya, saya melakukan pengcekan perencanaan pengajaran yang disusun oleh guru sudah sesuai  dengan dasar standar proses  permendikbud nomor 16 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) kemudian perenacaan membuat bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa



		12

		Apa bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka ?

		Adapun bentuk perencanaan yang dibuat guru dalam perencanaan pembelajaran adalah membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen seusuai dengan permendikbud nomor 14 tahun 2022 dimana pada komponen perencanaan sudah terdapat CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan pembelajaran), ada program tahunan, program semester, MA (modul ajar), mengembangkan LKPD (lembar kerja peserta didik) kemudian perenacaan membuat bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa



		13

		Apakah perencanaan yang dibuat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sesuai dengan standar proses yang ditetapkan pemerintah melalui permendikbud?

		Ya, menurut saya program perencanaan yang di buat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sesuai dengan standar proses yang ditetapkan pemerintah melalui permendikbud nomor 16 tahun 2022



		14

		Apakah Bapak memeriksa perencanaan pengajaran yang dibuat guru SD Negeri 4 Tulung Selapan ?

		Ya, saya memeriksa perencanaan pengajaran yang dibuat oleh semua guru yang di SD Negeri 4 Tulung Selapan untuk memastikan apakah sudah sesuai dengan standar proses yang sudah ditetapkan melalui Permendikbud nomor 16 tahun 2022



		15

		[bookmark: _Hlk170050391]Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ?

		Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan terdapat tipe kegiatan pembelajaran yang dilaksanaakn  yaitu:  pembelajaran intrakurikuler, pembelajaran korikuler berupa penguatan Profil Pelajar Pancasila yang berprinsip pada pembelajaran interdisipliner dan pembelajaran ekstrakurikuler dilakukan sesuai minat peserta didik dan sumber daya yang ada pada satuan pendidikan. Sehingga pengimplementasian kurikulum merdeka di Negeri 4 Tuung Selapan pada pembelajaran berbasis proyek untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang sangat relevan dengan pembelajaran abad-21 dimana pembelajaran mengfokuskan tidak hanya pada ranah pengetahuan tapi juga menekankan pada aspek karakter, penguasaan literasi, keterampilan dan teknologi. Pembelajaran pada kurikulum merdeka di sekolah ini akan mengembangkan dalam pendekatan mata pelajaran 



		16

		[bookmark: _Hlk170052920]Apakah dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah  melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuatnya ?

		Ya, guru yang mengajar di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah melaksanakan dengan baik kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang dibuatnya



		17

		[bookmark: _Hlk170050691]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan pembelajaran  di kelas?

		Berdasarkan hasil pengamatan saya, tidak ada kendala yang dialami SD Negeri 4 Tulung Selapan  dalam membuat perencanaan pengajaran



		18

		[bookmark: _Hlk170053048]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program tahunan?

		[bookmark: _Hlk170053098]Menurut saya, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program tahunan



		19

		[bookmark: _Hlk170053397]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program semester?

		[bookmark: _Hlk170053446]Menurut saya, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan juga memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program semester



		20

		Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170053537]Menurut saya, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan capaian pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka



		21

		Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan capaian alur tujuan pembelajaran pada perencanaan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170053747]Menurut saya, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan alur tujuan pembelajaran pada pelasanaan kurikulum merdeka



		22

		[bookmark: _Hlk170053849]Bagaimana kemampuan  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam mengimplementasikan modul ajar pada pelaksanaan kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170053887]Menurut saya, guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam mengimplementasikan modul ajar kurikulum merdeka



		23

		Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program tahunan?

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan program tahunan



		24

		Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan program semester?

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan program semester



		25

		Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan  lembar kerja peserta didik (LKPD)?

		[bookmark: _Hlk170054154]Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki juga kemampuan yang baik dalam melaksanakan lembar kerja peserta didik (LKPD)



		26

		Apakah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas guru SD Negeri 4 Tulung Selapan menggunakan model pembelajaran ?

		Ya, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas guru SD Negeri 4 Tulung Selapan menggunakan model pembelajaran



		27

		Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilaksanakan guru ?

		[bookmark: _Hlk170054316]Menurut  pendapat saya, pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilaksanakan guru sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa guru yang belum begitu memahami secara baik implementasi kurikulum merdeka, namun kondisinya masih bisa diperbaiki dengan memberikan bimbingan dan pendampingan 



		28

		[bookmark: _Hlk136112633]Bagaimana kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran di kelas

		Guru yang bertugas di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah memiliki kemampuan yang baik menguasai materi pembelajaran di kelas ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung



		29

		[bookmark: _Hlk136112672]Apakah materi pembelajaran yang di sampaikan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan di kelas mudah dipahami siswa ?

		Saya melihat melalui kegiatan observasi yang saya lakukan ketika guru sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran  semangat dan apresiasi siswa ketika sedang belajar  sangat baik sekali, hal ini menandakan bahwa materi pembelajaran yang di sampaikan guru menarik dan mampu membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk belajar, kondisi ini menandakan bahwa materi pembelajaran yang di sampaikan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan di kelas mudah dipahami siswa



		30

		Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menguasai materi pembelajaran ?

		Menurut saya. kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menguasai materi pembelajaran sudah baik, mereka sudah bisa mengembangkan materi pembelajaran yang disampaikannya menjadi lebih luas



		31

		[bookmark: _Hlk136112732]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menerapkan strategi belajar mengajar di kelas ?

		Menurut pendapat saya,  guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan strategi pembelajaran yang dilakukannya kepada siswa, sehingga pembelajaran yang dilakukannya menjadi lebih menarik dan menyenangkan 



		32

		[bookmark: _Hlk136112772]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menggunakan media pembelajaran ?

		Secara umum kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menggunakan media pembelajaran sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa guru yang belum secara optimal dalam menggunakan media pembelajaran ketika sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran



		[bookmark: _Hlk136112805]33

		Hambatan apa yang dialami guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam menggunakan media pembelajaran ?

		Hambatan yang dialami guru pada penerapan media pembelajaran pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung adalah masih lemahnya kemampuan guru dalam merealisasikan media pembelajaran di kelas, sehingga media pembelajaran menjadi kurang menarik minat siswa untuk belajar secara aktif



		34

		[bookmark: _Hlk136112836]Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam mengelolah kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung ?

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah memiiki kemampuan yang baik dalam mengelolah kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung



		35

		Apakah guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya pada penerapan kurikulum merdeka ?

		Ya, guru SD Negeri 4 Tulung Selapan melaksanakan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya kepada peserta didik yang diajarnya



		36

		Bagaimana bentuk asesment evaluasi yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan kepada siswa ?

		ada dua macam yaitu assesment diagnostik terbagi menjadi asesmen diagnostik non kognitif dan assesment diagnosis kognitif.  Asesment diagnostik non kognitif merupakan salah satu cara mendapat kebijakan yang berdasarkan data. Asesmen ini digunakan untuk melihat kondisi, kesejahteraan psikologi dan sosial emosional siswa. Instrumennya berupa angket yang diisi langsung oleh murid yang ada di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Fungsi dari asesmen diagnostik ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. apabila ditinjau dari sisi pendidik (guru), asesmen ini berfungsi untuk membantu guru dalam mengembangkan rancangan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan asesmen yang dilakukan guru untuk mengetahui kondisi psikologi, emosi, dan sosial siswa. Bisa dikatakan bahwa asesmen ini lebih ingin mengenal bagaimana kondisi personal siswa. Asesmen yang penilaiannya lebih mengarah ke psikologi dan emosi ini dapat membantu siswa dalam mengevaluasi bagaimana siswa menangani situasi dan melakukan interaksi sosial



		37

		Bagaimana kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi?

		Guru SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi



		38

		[bookmark: _Hlk170114716]Bagaimana bentuk pendekatan kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ?

		[bookmark: _Hlk170114863]Bentuk kegiatan evaluasi yang dilaksanakan guru di DS Negeri 4 Tulung Selapan menggunakan  pendekatan Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Evaluasi ini melibatkan evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi proses melihat kegiatan pembelajaran, penanggung jawab pelaksanaan kurikulum, dan waktu pelaksanaan. Evaluasi produk menilai keberhasilan kurikulum dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.



		39

		[bookmark: _Hlk136112990]Apakah hasil evaluasi yang di lakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan ditindaklanjutinya ?

		Ya, saya melihat ada tindak lanjut yang dilakukan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan terhadap hasil evaluasi yang dilakukannya kepada peserta didik





























Transkrip  Wawancara dengan Guru



a. Nama Informan            		 : Sumali, S. Pdi

b. Pangkat / Golongan                        : IV/b

c. Kode				 : Gr/01





		No 

		Pertanyaan

		



		1

		Kapan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 mulai dilakukan ?

		Hasil wawancara peneliti dengan guru yang merupakan informan penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa mereka mengatakan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka sejak pemerintah merencanakan perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar. Pada saat itu kepala sekolah sudah merencanakan akan adanya perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, sehingga berbagai persiapan dilakukan agar kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dapat berjalan dengan baik 



		2

		Apakah kepala sekolah memeriksa perencanaan penyusunan perangkat kurikulum merdeka yang Bapak/Ibu buat ?

		[bookmark: _Hlk170040197]Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memeriksa penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat untuk memastikan aoakah penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat sesuai dengan standar proses yang berpedoman pada permendikbud nomor 16 tahun 2022



		2

		[bookmark: _Hlk170041129]Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam merencanakan penyusunan perangkat kurikulum merdeka?

		[bookmark: _Hlk170041274][bookmark: _Hlk170041301]Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka agar tidak menyimpang dari standar proses



		3

		Apakah kepala sekolah melibatkan Bapak/Ibu dalam perencanaan penyusunan kurikulum  merdeka?

		[bookmark: _Hlk170041336]Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melibatkan saya dalam penyusunan kurikulum merdeka buktinya kepala sekolah meminta saya sebagai guru kelas untuk menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka



		4

		[bookmark: _Hlk170041500]Bagaimana bentuk keteribatan Bapak/Ibu oleh kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		[bookmark: _Hlk170041575]Adapun bentuk keterlibatan saya dalam penyusunan perencanaan kurikulum merdeka adalah kepala sekolah mengadakan bimbingan teknis penyusunan perangkat kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan



		5

		[bookmark: _Hlk170041822]Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing Bapak/Ibu menyusun perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		[bookmark: _Hlk170041889]Menurut pendapat saya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya menyusun perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka 



		6

		Apakah perencanaan penyusunan untuk penerapan kurikulum merdeka sesuai dengan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		[bookmark: _Hlk170046717]Ya, menurut saya, perencanaan penyusunan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan situasi dan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan



		 7

		[bookmark: _Hlk170046854]Apakah perencanaan kurikulum merdeka yang disusun kepala sekolah sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		[bookmark: _Hlk170046897]Menurut pendapat saya penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan yang mana salah satu misinya adalah menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan



		8

		Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu pada implementasi kurikulum merdeka di sekolah?

		[bookmark: _Hlk170047066]Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan membimbing saya dalam pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka terutama di kelas pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung



		9

		Bagaimana bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		[bookmark: _Hlk170048203]Adapun bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan melakukan kegiatan pengawasan atau supervisi klinis untuk melihat penerapan pembelajaran yang saya lakukan kepada peserta didik di kelas



		10

		[bookmark: _Hlk170049251]Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing pelaksanaan kurkulum  merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan   ?

		[bookmark: _Hlk170049325]Ya, menurut saya kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya pada pelaksanaan kurkulum  merdeka 



		11

		[bookmark: _Hlk170049503]Bagaimana bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ada tiga jenis yaitu : 1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan; 2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,  berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan  dan sumber daya satuan pendidik



		12

		Apakah kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka oleh yang dilaksanakan Bapak/Ibu?

		Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang saya laksanakan



		13

		Apa bentuk evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu lakukan oleh kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk penilaian pelaksanaan  kurikulum merdeka  di SD Negeri 4 Tulung Selapan adalah penilaian assesment, yaitu  suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu



		14

		Apa hambatan yang dialami kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan evaluasi kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan?

		Menurut saya, tidak ada hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, namun hambatan yang dialami bukan pada teknis pelaksanaan kurikulum merdeka, hambatan yang dialami cenderung pada faktor pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka seperti masih terbatasnya sarana dan prasarana, masih kurangnya buku pelajaran yang digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar penerapan kurikulum merdeka



		15

		[bookmark: _Hlk170115525]Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		[bookmark: _Hlk170115650]Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan 



		16

		Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan





[bookmark: _Hlk136114728]

















































Transkrip  Wawancara dengan Guru



a. Nama Informan            		 : Mardiana, S. Pd. SD

b. Pangkat / Golongan                        : IV/a

c. Kode				 : Gr/02





		No 

		Pertanyaan

		



		1

		Kapan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 mulai dilakukan ?

		Kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka sejak pemerintah merencanakan perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar. 



		2

		Apakah kepala sekolah memeriksa perencanaan penyusunan perangkat kurikulum merdeka yang Bapak/Ibu buat ?

		Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memeriksa penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat untuk memastikan aoakah penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat 



		2

		Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam merencanakan penyusunan perangkat kurikulum merdeka?

		Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka 



		3

		Apakah kepala sekolah melibatkan Bapak/Ibu dalam perencanaan penyusunan kurikulum  merdeka?

		Ya, kepala sekolah selalu melibatkan saya dalam penyusunan kurikulum merdeka buktinya kepala sekolah meminta saya sebagai guru kelas untuk menyusun modul ajar



		4

		Bagaimana bentuk keteribatan Bapak/Ibu oleh kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk keterlibatan saya dalam penyusunan perencanaan kurikulum merdeka kepala sekolah mengadakan bimbingan teknis penyusunan perangkat kurikulum merdeka saya sebagai peserta



		5

		Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing Bapak/Ibu menyusun perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Menurut pendapat saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik menyusun perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka 



		6

		Apakah perencanaan penyusunan untuk penerapan kurikulum merdeka sesuai dengan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Ya, menurut saya, perencanaan penyusunan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah ini



		 7

		Apakah perencanaan kurikulum merdeka yang disusun kepala sekolah sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Menurut pendapat saya penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah ini sudah sangat sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan yang mana salah satu misinya adalah menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan



		8

		Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu pada implementasi kurikulum merdeka di sekolah?

		Ya, kepala sekolah membimbing saya dalam pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka terutama di kelas pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung



		9

		Bagaimana bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Adapun bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan melakukan kegiatan supervisi untuk melihat penerapan pembelajaran yang saya lakukan kepada peserta didik di kelas



		10

		Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing pelaksanaan kurkulum  merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan   ?

		Ya, menurut saya kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya pada pelaksanaan kurkulum  merdeka 



		11

		Bagaimana bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ada tiga jenis yaitu : 1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk memahami konsep dan menguatkan kompetensi. 2) Pembelajaran kokurikuler berupa P5  berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat peserta didik SD Negeri 4 Tulung Selapan  dan sumber daya satuan pendidik



		12

		Apakah kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka oleh yang dilaksanakan Bapak/Ibu?

		Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang saya laksanakan



		13

		Apa bentuk evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu lakukan oleh kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk penilaian pelaksanaan  kurikulum merdeka  di sekolah ini adalah penilaian assesment, yaitu  suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu



		14

		Apa hambatan yang dialami kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan evaluasi kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan?

		Menurut saya, tidak ada hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini terbatasnya sarana dan prasarana, masih kurangnya buku pelajaran yang digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar penerapan kurikulum merdeka



		15

		Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan 



		16

		Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan









































Transkrip  Wawancara dengan Guru



a. Nama Informan            		 : Martasela, S. Pd. SD

b. Pangkat / Golongan                        : IV/a

c. Kode				 : Gr/03





		No 

		Pertanyaan

		Informan



		1

		Kapan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 mulai dilakukan ?

		Kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah mulai melakukan persiapan untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum merdeka sejak pemerintah merencanakan perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar. Pada saat itu kepala sekolah sudah merencanakan akan adanya perencanaan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, sehingga berbagai persiapan dilakukan agar kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan dapat berjalan dengan baik 



		2

		Apakah kepala sekolah memeriksa perencanaan penyusunan perangkat kurikulum merdeka yang Bapak/Ibu buat ?

		Ya, kepala sekolah selalu memeriksa penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat untuk memastikan aoakah penyusunan perangkat pembelajaran yang saya buat sesuai dengan standar proses 



		2

		Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu dalam merencanakan penyusunan perangkat kurikulum merdeka?

		Ya, kepala sekolah selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada saya dalam menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka agar tidak menyimpang dari standar proses



		3

		Apakah kepala sekolah melibatkan Bapak/Ibu dalam perencanaan penyusunan kurikulum  merdeka?

		Ya, kepala sekolah selalu melibatkan saya dalam penyusunan kurikulum merdeka buktinya kepala sekolah meminta saya sebagai guru kelas untuk menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka



		4

		Bagaimana bentuk keteribatan Bapak/Ibu oleh kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Adapun bentuk keterlibatan saya dalam penyusunan perencanaan kurikulum merdeka adalah kepala sekolah mengadakan bimbingan teknis penyusunan perangkat kurikulum merdeka di sekolah ini



		5

		Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing Bapak/Ibu menyusun perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Menurut pendapat saya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya menyusun perencanaan pembelajaran dengan menerapkan kurikulum merdeka 



		6

		Apakah perencanaan penyusunan untuk penerapan kurikulum merdeka sesuai dengan kondisi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Ya, menurut saya, perencanaan penyusunan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah ini



		 7

		Apakah perencanaan kurikulum merdeka yang disusun kepala sekolah sesuai dengan visi dan misi SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Menurut pendapat saya penyusunan perencanaan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan sudah sangat sesuai dengan visi dan misi sekolah ini yang mana salah satu misinya adalah menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan



		8

		Apakah kepala sekolah membimbing Bapak/Ibu pada implementasi kurikulum merdeka di sekolah?

		Ya, kepala sekolah membimbing saya dalam pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka terutama di kelas pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung



		9

		Bagaimana bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Adapun bentuk implementasi penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan melakukan kegiatan pengawasan atau supervisi klinis untuk melihat penerapan pembelajaran yang saya lakukan kepada peserta didik di kelas



		10

		Apakah kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membimbing pelaksanaan kurkulum  merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan   ?

		Ya, menurut saya kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam membimbing saya pada pelaksanaan kurkulum  merdeka 



		11

		Bagaimana bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan ada tiga jenis yaitu : 1) Pembelajaran intrakurikuler  2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,  berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum; 3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat peserta didik di sekolah ini dan sumber daya satuan pendidik



		12

		Apakah kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka oleh yang dilaksanakan Bapak/Ibu?

		Ya, kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang saya laksanakan



		13

		Apa bentuk evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu lakukan oleh kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan?

		Bentuk penilaian pelaksanaan  kurikulum merdeka  di sekolah ini adalah penilaian assesment, yaitu  suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu



		14

		Apa hambatan yang dialami kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan evaluasi kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan?

		Menurut saya, tidak ada hambatan yang dialami kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah ini, namun hambatan yang dialami bukan pada teknis pelaksanaan kurikulum merdeka, hambatan yang dialami cenderung pada faktor pendukung pelaksanaan kurikulum merdeka seperti masih terbatasnya sarana dan prasarana, masih kurangnya buku pelajaran yang digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar penerapan kurikulum merdeka



		15

		Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan 



		16

		Bagaimana kemampuan kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka yang sudah Bapak/Ibu laksanakan ?

		Menurut saya, kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan
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Tujuan penelitian ini: 1) Mendeskripsikan  perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir; 2) Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir; 3) Mendeskripsikan evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data penelitian, Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri4 Tulung Selapan berjumlah 3 orang guru. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini bahwa: 1) Perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana dengan baik; 2) Pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana sebagaimana mestinya ; 3) Evaluasi kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir terlaksana dengan baik.
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The objectives of this research: 1) Describe the independent curriculum planning at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency; 2) Describe the implementation of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency; 3) Describe the evaluation of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency. This research is a qualitative descriptive study. Data collection techniques through interviews, observation and documentation. The source of research data, the Principal and Teachers of SD Negeri 4 Tulung Selapan are 3 teachers. Data analysis techniques are data reduction, data presentation and data verification. The results of this research are that: 1) Independent curriculum planning at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency has been implemented well; 2) The implementation of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency has been carried out as it should; 3) Evaluation of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency was carried out well.
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